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ABSTRAK

Nama : Nadya Megawindah Paramitha
Program Studi : [lmu Gizi
Judul : Hubungan Stres dan Faktor Lainnya dengan Konsumsi

Makanan Mahasiswa Departemen Arsitektur Fakultas Teknik
Universitas Indonesia Tahun 2012

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran frekuensi konsumsi
buah, sayur, makanan cepat saji, tinggi gula, dan tinggi lemak dihubungkan dengan
tingkat stres, jenis kelamin, pengetahuan gizi, uang saku per bulan, pengaruh media,
dan pengaruh teman sebaya. Penelitian dengan desain cross sectional ini dilakukan
di Departemen Arsitektur Fakultas Teknik Universitas Indonesia selama bulan April-
Mei 2012. Jumlah sampel yang pada penelitian ini adalah 106 responden.
Pengumpulan data dilakukan menggunakan melalui kuesioner, Food Frequency
Questionnaire, dan Perceived Stress Scale. Hasil analisis univariat menunjukkan
55,7% responden tergolong jarang mengonsumsi buah dan sayur dan 53,8%
responden sering mengonsumsi makanan cepat saji, tinggi lemak, dan tinggi gula.
72,6% dari responden adalah wanita dan 27,4% responden adalah pria. Sebanyak
71,7% responden memiliki tingkat stres yang tergolong tinggi. 52,8% responden
memiliki pengetahuan gizi baik, 52,8% responden tergolong tidak memiliki pengaruh
media massa, dan 87,7% responden termasuk dalam kategori ada pengaruh teman
sebaya. Hasil analisis bivariat dengan uji chi square menemukan adanya hubungan
yang signifikan antara jenis kelamin dengan konsumsi buah dan sayur (OR = 4,366).
Selain itu juga ditemukan hubungan yang signifikan antara jenis kelamin (OR =
2,977) dan tingkat stres (OR = 2,648) dengan konsumsi makanan cepat saji, tinggi
lemak, dan tinggi gula. Sementara itu, tidak ditemukan hubungan yang bermakna
antara tingkat stres dengan konsumsi buah dan sayur dan antara pengetahuan gizi,
uang saku per bulan, pengaruh media massa dan teman sebaya dengan konsumsi
sayur, buah, makanan cepat saji, tinggi lemak, dan tinggi gula.

Kata kunci: konsumsi makanan, makanan cepat saji, buah dan sayur, stres
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ABSTRACT

Name : Nadya Megawindah Paramitha
Study Program: Nutrition
Title : Relation between Stress Level and Other Factors with Food

Consumption among Students of Architecture Department
Faculty of Engineering University of Indonesia 2012

The purpose of this study was to understand consumption frequency of fruit,
vegetable, fast food, fats, and sweets and their relation to stress level, gender,
nutritional knowledge, pocket money, media influence, and peer influence. This
cross sectional study was held in Architecture Department, Faculty of Engineering,
University of Indonesia in April-May 2012. Total sample in this study was 106. Data
was collected using questionnaire, Food Frequency Questionnaire, and Perceived
Stress Scale. The result of univariate analysis showed that 55,7% respondents rarely
consume fruit and vegetable and 53,8% respondents often consume fast food, fats,
and sweets. 72,6% respondents were women and 27,4% respondents were men.
71,7% respondents reported had high stress level, 52,8% respondents had good
nutritional knowledge, 52,8% respondents didn’t have media influence, and 87,7%
respondents had peer influence. The result of bivariate analysis using chi square test
found significant relation between gender and fruit and vegetable consumption (OR =
4,366). Furthermore, significant relation was also found between gender (OR =
2,977) and stress level (OR = 2,648) with fast food, fats, and sweets consumption, but
there was no significant relation found between stress level and fruit and vegetable
consumption, also between nutritional knowledge, pocket money, media and peer
influence with fruit, vegetable, fast food, fats, and sweets consumption.

Keywords: food consumption, fast food, fruit and vegetable, stress
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BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Berbagai masalah gizi yang terjadi di dunia, termasuk lahir cacat,
retardasi mental dan fisik, penurunan sistem kekebalan, kebutaan, bahkan
kematian disebabkan oleh kekurangan vitamin dan mineral. Konsumsi buah dan
sayur berkontribusi besar terhadap defisiensi mikronutrien ini. Menurut World
Health Organization (WHO) (2005), sekitar 2,6 juta kematian per tahun
disebabkan oleh penyakit yang terjadi karena konsumsi buah dan sayur yang tidak
adekuat.  Peningkatan terjadinya noncommunicable disease di dunia juga
berkaitan erat dengan rendahnya konsumsi buah dan sayur yang digantikan oleh
tingginya konsumsi makanan-makanan yang tinggi lemak dan gula (Hanlon,
2010)

Walaupun penelitian sebenarnya menunjukkan bahwa konsumsi buah
dan sayur yang optimal adalah 9-10 porsi, dietary guidelines merekomendasikan
minimal 5 porsi per hari. Akan tetapi, berbagai studi menemukan bahwa sebagian
besar populasi secara konsisten bahkan tidak mencapai setengah dari target ini
(WHO, 2003). Penelitian yang dilakukan oleh American College Health
Association (ACHA) pada tahun 2009 juga menemukan bahwa hanya 5% dari
mahasiswa yang disurvey yang mengonsumsi 5 porsi buah dan sayur tiap harinya,
61% mengonsumsi 1-2 porsi buah dan sayur per hari. Berbagai penelitian lainnya
juga mendukung bahwa mahasiswa tidak memenuhi kebutuhan konsumsi buah
dan sayur sesuai dengan yang dianjurkan (Blanchard et al., 2009). Riskesdas
(2007) menunjukkan bahwa penduduk usia 10 tahun ke atas kurang mengonsumsi
sayur dan buah sebanyak 93,6%.

Rendahnya konsumsi buah dan sayur ini berkaitan dengan terjadinya era
globalisasi dimana banyak ditawarkan berbagai makanan cepat saji (fast food)
yang cenderung lebih menggiurkan. Knutson (2000) melakukan survey pada 200
mahasiswa di New York yang telah mengonsumsi makanan cepat saji dan sikap
mereka terhadap makanan cepat saji. Hasil survey menunjukkan 40,4%

mahasiswa mengonsumsi makanan cepat saji setidaknya tiga kali seminggu dan
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25,8% mengonsumsinya lima kali seminggu. Penelitian Gerend (2009) di Florida
juga menemukan bahwa 65% mahasiswa mengonsumsi makanan cepat saji
setidaknya satu kali seminggu. Hal ini dapat meningkatkan resiko obesitas karena
konsumsi makanan cepat saji dapat meningkatkan asupan energi per hari dan
menurunkan konsumsi buah dan sayur (Brownell, 2004).

Rendahnya konsumsi buah dan sayur yang digantikan dengan makanan
cepat saji dan berbagai makanan tinggi lemak dan gula ini berkaitan dengan
berbagai faktor dimana salah satunya adalah stres. Stres dapat menyebabkan
perubahan biologis dan fisiologis yang dapat mempengaruhi pemilihan dan
konsumsi makanan (Cohen, Janicki-Deverts, dan Miller, 2007). Sebagai respon
terhadap peningkatan prevalensi stres, dampak negatifnya pada tubuh telah
banyak diselidiki selama bertahun-tahun.

Selain stres, jenis kelamin juga berkaitan dengan jenis makanan yang
dikonsumsi seseorang. Fenny (1997) mengemukakan bahwa pria lebih banyak
mengonsumsi makanan utama dibandingkan wanita, sedangkan wanita lebih
banyak mengonsumsi makanan selingan yang seringkali tinggi kalori namun
rendah zat gizi lainnya (Amran, 2003).

Faktor lainnya yang berhubungan dengan jenis makanan yang
dikonsumsi oleh seseorang adalah tingkat pengetahuan gizi. Menurut
Sediaoetama (2000), perilaku seseorang dalam memilih makanan dapat
dipengaruhi oleh tingkat pengetahuan gizi, yang menentukan mudah tidaknya
seseorang memahami manfaat kandungan gizi dari makanan yang dikonsumsi.
Pengetahuan gizi yang baik diharapkan mempengaruhi konsumsi makanan yang
baik sehingga dapat menuju status gizi yang baik pula.

Jumlah pendapatan juga menjadi faktor yang berkaitan dengan jenis
makanan yang dikonsumsi.  Meningkatnya pendapatan akan menyebabkan
meningkatnya pula daya beli sehingga mengakibatkan perubahan gaya hidup. Hal
ini dapat berakibat pada perubahan perilaku makan, yaitu dari makanan tradisional
ke makanan modern (fast food) yang tinggi kalori, tinggi lemak, namun rendah
serat (Depkes, 2000)

Penelitian ini menganalisis berbagai faktor yang berhubungan pada jenis

makanan yang dikonsumsi oleh mahasiswa karena menurut hasil penelitian yang
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dilakukan oleh Health Education Authority (2002), konsumen terbanyak yang
memilih makanan adalah usia 15-34 tahun. Mahasiswa yang termasuk ke dalam
rentang usia ini berada sedang berada di periode transisi dalam hidup, mereka
mulai menemukan identitas diri dan memasuki kedewasaan dimana mereka mulai
dapat menentukan pilihan mereka sendiri (Hahn, Payne, dan Lucas, 2009).
Periode ini merupakan hal yang penting karena kebiasaan saat kuliah akan
berkembang dan sering kali terus belangsung dan menjadi gaya hidup, termasuk
kebiasaan makan (Cousineau, Goldstein, dan Franko, 2004). World Health
Organization (WHO) juga menyatakan bahwa manusia yang masih di usia muda
yang membiasakan pola makan sehat sejak dini lebih bisa menjaga kebiasaan
sehat tersebut setelah dewasa dan dapat menurunkan resiko penyakit kronik,
kanker, diabetes, dan osteoporosis (Vereecken et al., 2004).

Penelitian ini dilakukan pada mahasiswa Fakultas Teknik Universitas
Indonesia. Alasan pemilihan tempat ini adalah karena mahasiswa teknik memiliki
tingkat stres yang cukup tinggi. Mahasiswa teknik memiliki tugas-tugas yang
berat, kurikulum teknik yang kurang fleksibel dan menekan, sedikit waktu luang
karena tersita untuk mengerjakan tugas, tidak cukup tidur, dan kompetisi nilai
dengan teman-teman (Schneider, 2002). Salah satu akibat dari kesibukan dan
tekanan yang mereka alami adalah kurangnya perhatian dalam jenis makanan
yang mereka konsumsi. Hal ini menarik peneliti untuk mengetahui lebih lanjut

tentang konsumsi makan mereka.

1.2 Perumusan Masalah

Pemilihan makanan berperan penting baik dari sisi psikologis, biologis,
ekonomi, budaya, maupun epidemiologis (Marshall, 1995; Meiselman and
MacFie, 1996; Murcott,1998 dalam Shepherd & Raats, 2006). Berdasarkan
Pedoman Gizi Seimbang, konsumsi buah disarankan 3 sampai 5 penukar dan
konsumsi sayur 2 sampai 3 penukar. Akan tetapi, menurut Eun-Jeong dan Caine-
Bish (2009) sebagian besar orang tidak mengonsumsinya sesuai anjuran.
Penelitian menunjukkan bahwa 77,6% pria dan 78,4% wanita tidak mengonsumsi
buah dan sayuran sesuai dengan jumlah yang direkomendasikan (Hall, Moore,

Harper, dan Lynch, 2009) Konsumsi buah dan sayur banyak digantikan oleh
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konsumsi makanan cepat saji yang dapat meningkatkan asupan lemak dan gula
(Gerend, 2009). Adanya gap antara rekomendasi seharusnya dengan fakta yang
terjadi menarik peneliti untuk mengetahui lebih lanjut mengenai faktor-faktor

yang berhubungan pemilihan jenis makanan yang dikonsumsi tersebut.

1.3 Pertanyaan Penelitian

a. Bagaimana gambaran jenis makanan yang biasa dikonsumsi
mahasiswa Departemen Arsitekstur FTUI?

b. Bagaimana gambaran karakteristik (jenis kelamin) mahasiswa
Departemen Arsitekstur FTUI?

c. Bagaimana gambaran tingkat stres yang dialami mahasiswa
Departemen Arsitekstur FTUI?

d. Bagaimana gambaran tingkat pengetahuan gizi mahasiswa Departemen
Arsitekstur FTUI?

e. Bagaimana gambaran jumlah uwang saku per bulan yang diterima
mahasiswa Departemen Arsitekstur FTUI?

f. Bagaimana gambaran pengaruh media massa terhadap mahasiswa
Departemen Arsitekstur FTUI?

g. Bagaimana gambaran pengaruh teman sebaya terhadap mahasiswa
Departemen Arsitekstur FTUI?

h. Adakah hubungan antara jenis kelamin dengan makanan yang
dikonsumsi oleh mahasiswa Departemen Arsitekstur FTUI?

i. Adakah hubungan antara tingkat stres dengan makanan yang
dikonsumsi oleh mahasiswa Departemen Arsitekstur FTUI?

j-  Adakah hubungan antara tingkat pengetahuan gizi dengan makanan
yang dikonsumsi oleh mahasiswa Departemen Arsitekstur FTUI?

k. Adakah hubungan antara jumlah uang saku per bulan dengan makanan
yang dikonsumsi oleh mahasiswa Departemen Arsitekstur FTUI?

. Adakah hubungan antara pengaruh media massa dengan makanan yang

dikonsumsi oleh mahasiswa Departemen Arsitekstur FTUI?
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1.4
1.4.1

1.4.2

m. Adakah hubungan antara pengaruh teman sebaya dengan makanan

yang dikonsumsi oleh mahasiswa Departemen Arsitekstur FTUI?

Tujuan

Tujuan Umum

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui faktor-faktor yang

berhubungan dengan pemilihan makanan yang dikonsumsi oleh

mahasiswa.

Tujuan Khusus

a.

Mengetahui gambaran konsumsi makanan mahasiswa Departemen
Arsitekstur FT UL

Mengetahui gambaran karakteristik mahasiswa (jenis kelamin)
Departemen Arsitekstur FT UL

Mengetahui gambaran tingkat stres yang dialami mahasiswa
Departemen Arsitekstur FT UL

Mengetahui gambaran tingkat pengetahuan gizi mahasiswa
Departemen Arsitekstur FT UL

Mengetahui gambaran jumlah uang saku per bulan yang diterima oleh
mahasiswa Departemen Arsitekstur FT UL

Mengetahui gambaran pengaruh media massa pada mahasiswa
Departemen Arsitekstur FT UL

Mengetahui hubungan antara jenis kelamin dengan konsumsi makanan
mahasiswa Departemen Arsitekstur FT UL

Mengetahui hubungan antara tingkat stres dengan konsumsi makanan
mahasiswa Departemen Arsitekstur FT UL

Mengetahui hubungan antara tingkat pengetahuan gizi dengan
konsumsi makanan mahasiswa Departemen Arsitekstur FT UL
Mengetahui hubungan antara jumlah uang saku per bulan dengan
konsumsi makanan mahasiswa Departemen Arsitekstur FT UL
Mengetahui hubungan antara pengaruh media massa dengan konsumsi

makanan mahasiswa Departemen Arsitekstur FT Ul

Universitas Indonesia

Hubungan stres..., Nadya Megawindah Paramitha , FKM Ul, 2012



. Mengetahui hubungan antara pengaruh teman sebaya dengan konsumsi

makanan mahasiswa Departemen Arsitekstur FT UL

1.5  Manfaat

1.5.1 Bagi Mahasiswa Fakultas Teknik Universitas Indonesia
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan menjadi
masukan bagi mahasiswa akan pentingnya memperhatikan jenis-jenis
makanan yang dikonsumsi.

1.5.2 Bagi Peneliti
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan

pengalaman dalam melakukan penelitian.

1.6 Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui faktor-faktor = yang
mempengaruhi jenis makanan yang dikonsumsi oleh mahasiswa Departemen
Arsitekstur Fakultas Teknik Universitas Indonesia. Penelitian ini merupakan
penelitian cross sectional yang dilakukan pada bulan April-Mei 2012. Data yang
digunakan adalah data primer yang didapat dengan melakukan penilaian terhadap
tingkat stres mahasiswa, jenis kelamin, tingkat pengetahuan gizi, uang saku per

bulan, pengaruh media massa, dan pengaruh teman sebaya.
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BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pemilihan Makanan

Pemilihan makanan melibatkan berbagai interaksi kompleks mulai dari
mekanisme biologis pengendalian selera makan, psikologi perilaku makan, nilai-
nilai sosial dan budaya, sampai berbagai upaya kesehatan masyarakat dan
komersial untuk mengubah asupan makanan (Gibney, Margetts, Kearney, dan
Arab, 2009). Pemilihan makanan menentukan zat gizi apa saja yang masuk ke
dalam tubuh sehingga dapat mempengaruhi kesehatan, morbiditas, dan mortalitas
(Shepherd dan Raats, 2006). Shepherd (1989) mengemukakan bahwa terdapat
tiga faktor yang berhubungan dengan pemilihan makanan, yaitu karakteristik

makanan itu sendiri, karakteristik individu, dan lingkungan sosio-ekonomi.

2.1.1 Konsumsi Buah dan Sayur

Berbagai keuntungan dari konsumsi buah dan sayur yang adekuat telah
banyak diselidiki. Buah dan sayur penting dalam komposisi diet untuk memenuhi
kebutuhan mikronutrien dan serat (WHO, 2003). Berbagai studi epidemiologi
telah dilakukan untuk menganalisis manfaat buah dan sayur dalam pencegahan
overweight, penyakit jantung, diabetes, kanker, dan stroke (Van Duyn & Pivonka,
2000; WHO, 2003). Akan tetapi, berbagai penelitian menemukan bahwa
konsumsi buah dan sayur masih rendah. Survey nasional yang dilakukan di
Amerika menemukan bahwa penduduk usia 18-24 tahun masih tergolong jarang
mengonsumsi buah dan sayur (Ma, Betts, Horacek, Georgiou, & White, 2001).
Begitu juga dengan prevalensi kurang makan buah dan sayur di Indonesia sebesar

93,6% (Riskesdas, 2007).
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2.1.2 Konsumsi Makanan Cepat Saji, Tinggi Lemak, dan Tinggi Gula

Seiring dengan perkembangan zaman, terjadi pula pergeseran pola
makan dari pola makan tradisional ke pola makan modern, seperti fast food.
Menurut Bertram (1975) dalam Hayati (2000), fast food adalah makanan yang
dapat disiapkan, dimasak dan dikonsumsi dalam waktu yang singkat. Kehadiran
makanan cepat saji di zaman modern ini memang sangat digemari masyarakat
karena penyajian dan konsumsinya yang singkat dan praktis sehingga dapat
mendukung kehidupan masyarakat yang sibuk.

Makanan cepat saji merupakan sebuah komponen yang penting dalam
gaya hidup masyarakat zaman sekarang terutama pada remaja. Survey yang
dilakukan Lin, Guthrie, dan Frazao (1999) pada 4746 pelajar menemukan bahwa
75% responden mengonsumsi makanan dari restoran cepat saji satu minggu
sebelum survey dilakukan. Survey tersebut juga menunjukkan bahwa konsumsi
makanan cepat saji berkaitan dengan intake yang lebih tinggi pada kentang
goreng, hamburger, pizza, dan sof? drink, dan intake yang lebih rendah pada buah

dan sayur.

2.2 Konsumsi Makanan pada Mahasiswa
Menurut Robert dan Williams (2000), secara umum terdapat 3 tahapan
perkembangan remaja, yaitu:

a. Remaja awal (early adolescence) : usia 10-14 tahun. Pada tahap ini remaja
masih suka membangdingkan dirinya dengan orang lain, sangat mudah
terpengaruh oleh teman sebaya dan lebih senang bergaul dengan teman
sejenis.

b. Remaja Tengah (middle adolescence) : usia 15-19. Pada tahap ini remaja
merasa lebih nyaman dengan keadaan sendiri, suka berdiskusi, mulai
berteman dengan lawan jenis, serta mengembangkan rencana masa depan.

c. Remaja akhir (late adolescence): usia 20-24 tahun. Pada tahap ini remaja
mulai memisahkan diri dari keluarga dan identitas, bersifat keras tetapi
tidak berontak, merasa bahwa berteman dengan lawan jenis lebih penting,
teman sebaya tidak penting, serta lebih focus pada rencana karir masa

depan.
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Mahasiswa S1 yang pada umumnya berusia 17-22 tahun sebagian berada
pada tahap remaja tengah dan sebagian pada tahap remaja akhir. Mahasiswa yang
merupakan generasi penerus bangsa diharapkan dapat mempersiapkan dirinya
sebagai sumber daya manusia yang unggul di masa depan. Salah satu hal yang
dapat mendukung hal ini adalah konsumsi makanan yang baik. Makanan
berperan penting dalam menunjang kesehatan yang juga akan berpengaruh pada
prestasi belajar.

Sebagian besar mahasiswa merupakan anak kos yang tinggal jauh dari
keluarga dan memiliki kesibukan yang tinggi. Hal ini membuat kebanyakan dari
mereka memiliki kebiasaan mengonsumsi makanan yang tidak baik, tidak cukup
tidur, dan kurang olahraga (Putra, 2008). Kesibukan mahasiswa juga membuat
fast food sering menjadi salah satu pilihan makanan yang dikonsumsi mahasiswa.
Menurut National Restaurant Association (2011), pengeluaran untuk konsumsi
makanan di restoran di Amerika telah meningkat hampir dua kali lipat dari 1955
sampai 2010. Konsumsi fast food dan mie instan ini tentunya memiliki nilai gizi
yang rendah dan dapat berisiko mengganggu kesehatan, terlebih lagi tidak
diimbangi dengan konsumsi buah dan sayur yang cukup. National College
Health Risk Behavior Survey mengemukakan bahwa 74% mahasiswa Amerika
Serikat mengonsumsi kurang dari 5 porsi buah dan sayur dan 22% mengonsumsi
3 atau lebih makanan tinggi lemak setiap harinya (Schroeter, House, dan Lorence,

2007).

2.3 Survei Konsumsi Makanan
Secara umum survei konsumsi makanan dilakukan untuk mengetahui

kebiasaan makan, gambaran tingkat kecukupan bahan makanan dan zat-zat gizi
pada tingkat kelompok, rumah tangga, perorangan, serta faktor yang berpengaruh
terhadap konsumsi makanan (Supariasa, 2002). Berdasarkan jenis dapat yang
didapat, metode survey konsumsi makanan dibagi menjadi dua, yaitu kualitatif
dan kuantitatif. Metode pengukuran makanan yang bersifat kualitatif antara lain:

a. Metode frekuensi makanan (food frequency)

b. Metode dietary history

c. Metode telepon
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d. Metode pendaftaran makanan (food list)

Sedangkan untuk metode kuantitatif adalah sebagai berikut:

a. Metode food recall 24 jam

b. Perkiraan makanan (estimated food records)
c. Penimbangan makanan (food weighing)

d. Metode food account

e. Metode inventaris (inventory method)

=

Pencatatan (food records)

Pada penelitian ini, metode yang digunakan adalah melalui food
frequency questionnaire (FFQ) yang bertujuan untuk menilai frekuensi makanan
dan berbagai jenis makanan dalam periode waktu tertentu. Daftar pertanyaan
berisi tentang dua komponen, yaitu daftar makanan dan frekuensi makan dalam
periode waktu tertentu, seperti hari, minggu, bulan, dan tahun. Menurut Gibson
(2005), metode ini dapat menjelaskan informasi kualitatif mengenai pola
konsumsi makan seseorang. Kelebihan dari metode ini adalah biaya relatif murah
dan lebih representative untuk kebiasaan makan. Akan tetapi, kekurangan dari
metode ini adalah tidak ada porsi makanan sehingga tidak dapat menilai konsumsi

zat gizi sebenarnya.

2.4 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pemilihan Makanan
2.4.1 Stress
2.4.1.1 Definisi Stress

Coyne & Holroyd (1982) telah mengonsepkan stress dalam 3 cara.
Yang pertama adalah stress sebagai stimulus yang menjadi sumber dari
ketidaknyamanan dan tekanan yang dialami seseorang baik berupa suatu kejadian
atau situasi. Kejadian atau situasi ini dirasa mengancam dan membahayakan ini
menyebabkan suatu tekanan yang disebut sebagai stressors. Pendekatan kedua
menjelaskan stress sebagai respon seseorang terhadap stressor. Respon ini
memiliki dua komponen, yaitu komponen psikologis (perilaku, pola pikir, dan
emosi) dan komponen fisiologis (jantung berdebar, mulut kering, berkeringan,
dsb). Baik respon psikologis maupun respon fisiologi ini disebut strain.

Pendekatan ketiga mendeskripsikan stress sebagai proses yang melibatkan
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stressors, strain, serta hubungan seseorang dengan lingkungan. Proses ini
membutuhkan interaksi dan penyesuaian yang berkelanjutan yang disebut sebagai
transaksi antara seseorang dan lingkungan yang saling mempengaruhi satu sama
lain.

Berdasarkan pandangan ini dapat dilihat bahwa stress tidak hanya
berupa stimulus atau respon, tetapi sebagai proses dimana seseorang bertindak
secara aktif untuk mengatasi efek stressor melalui perilaku, kognitif, dan strategi

emosi.

2.4.1.2 Sumber Stress
Turner dan Helms (1995) mengklasifikasikan sumber-sumber stress ke

dalam empat kategori, yaitu:

a. Social Stressor

Stress yang menggambarkan refleksi hubungan antar individu.

b. Psychological Stressor

Stress yang menciptakan tekanan mental bagi individu.

c. Physical Stressor

Stress yang menyebabkan munculnya perubahan fisiologis pada tubuh

d.  Endemic Stressor

Situasi yang menyebabkan stress karena sifatnya yang tidak dapat dikontrol.

Sarafino (2007) membagi stressor berdasarkan sistem dimana stress
dapat timbul, yaitu:
a. Sumber stress di dalam diri seseorang
Stress bersumber dari diri seseorang melalui penilaian dari
kekuatan motivasional yang melawan saat seseorang mengalami konflik
(Smet, 1994).
b. Sumber stress di dalam keluarga
Stress dapat timbul dari interaksi antar anggota keluarga, seperti
perselihan dalam masalah keuangan, tujuan yang berbeda, dsb (Smet,
1994).

c. Sumber stress dalam masyarakat dan komunitas
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Interaksi subyek di luar lingkungan keluarga melengkapi sumber-
sumber stress, seperti pengalaman stress anak di sekolah dan di beberapa
kejadian kompetitif dan pengalaman stress yang didapat orangtua dari

lingkungan kerja.

Stress juga dapat berasal dari lingkungan fisik, seperti kebisingan, suhu
yang terlalu panas, kesesakan, dsb. Stressor lingkungan juga dapat meliputi
stressor secara makro, seperti migrasi, kecelakaan lalu lintas, bencana nuklir, dan
faktor sekolah. (Peterson dkk, 1991; Graham, 1989 dalam Smet (1994)

Menurut Greenberg (2002), hal-hal yang dapat menyebabkan stress di
kalangan mahasiswa adalah gaya hidup, nilai, jumlah kelas yang diambil,
hubungan pertemanan, cinta, aktivitas sosial, pemerkosaan, malu, kecemburuan,

dan putus cinta.

2.4.1.3 Respon Tubuh terhadap Stress

Walter Cannon (1929) dalam Sarafino (2007) memberikan penjelasan
dasar tentang bagaimana tubuh bereaksi terhadap stress. Reaksi ini disebut
dengan respon fight-or-flight karena tubuh mempersiapkan diri untuk melawan
ancaman atau menghindar. Persepsi terhadap adanya ancaman membuat sistem
syaraf simpatetik menstimulasi kelenjar adrenal dari sistem endokrin untuk
mensekresikan epinefrin, yang menstimulus tubuh. Cannon mengatakan bahwa
stimulus ini dapat memiliki efek positif dan negatif. Respon fight-or-flight
bersifat adaptif karena menyebabkan organisme merespon cepat terhadap bahaya,
tetapi perlawanan yang tinggi dapat berbahaya bagi kesehatan apabila
berlangsung dalam waktu yang lama.

Saat tubuh menghadapi stress dalam waktu yang lama, respon fight-or-
flight hanyalah tahap pertama dari rangkaian reaksi tubuh dalam melawan stress
tersebut (Sarafino, 2007). Serangkaian reaksi fisiologi dalam melawan stres ini
dikenal sebagai general adaptation syndrome (GAS). GAS terdiri dari 3 tahap,
yaitu:

a. Tahap Peringatan

Tubuh mulai terdorong untuk bertahan melawan stressor.
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b. Tahap Resistansi
Di saat stressor sangat kuat, tetapi tidak cukup kuat utuk menyebabkan
kematian, tubuh akan memasuki tahap resistansi ini. Menurut Selye
(1985), pada tahap ini tubuh akan lebih mudah terkena penyakit yang
terjadi karena penurunan imunitas tubuh.

c. Tahap Kelelahan
Pada tahap ini, tubuh telah mengalami kelelahan yang disebabkan oleh
tekanan yang berkepanjangan sehingga kemampuan tubuh untuk melawan

stressor menurun dengan drastis

2.4.1.4 Jenis-jenis Stress
Hans Selye (1991) dalam Hancock & Desmond (2001)
mengklasifikasikan jenis-jenis stress ke dalam empat kategori, yaitu:
a. Fustress, yang Dbersifat menguntungkan dan menghasilkan
pertumbuhan pribadi
b. Distress, memiliki efek membahayakan dan tidak menyenangkan
c. Hyperstres, terjadi pada berbagai peristiwa dan melampaui batas
penyesuaian diri.
d. Hypostres

Kekurangan stres dan merupakan tanda kekurangan stimulus

2.4.1.5 Perbedaan Individu terhadap Stress
Coleman (1984) dalam Sarafino (2007) menjelaskan bahwa terdapat
tiga faktor yang menyebabkan individu memiliki reaksi yang berbeda meskipun
dihadapkan pada stressor yang sama.
a. Persepsi terhadap ancaman
Suatu keadaan yang dianggap bersifat mengancam dapat
menyebabkan stress tingkat tinggi apabila diyakini sumber daya yang

ada tidak mendukung
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b. Toleransi stress
Toleransi stress adalah kemampuan individu dalam menghadapi
stress tanpa mengalami kerusakan fungsi tubuh yang serius secara
menyeluruh.  Pengalaman trauma dapat menyebabkan seseorang
rentan terhadap stressor tertentu.
c. Sumber daya dan dukungan eksternal
Rendahnya dukungan eksternal dapat mengurangi atau bahkan
menghilangkan kemampuan individu untuk menghadapi stressor

tertentu.

2.4.1.6 Pengelolaan Stress
Cara mengatasi stress dapat dijelaskan dengan konsep coping. Lazarus
dan Folkman (1984) menjelaskan coping sebagai suatu proses yang terjadi di saat
seseorang berusaha untuk mengelola tuntutan-tuntutan dialami menggunakan
segala kemampuan yang dimiliki (Smet, 1994). Lazarus dan Cohen (1984)
menjelaskan bahwa coping memiliki dua macam fungsi, yaitu:
a. Emotion-focused coping
Coping digunakan untuk mengontrol respon emosional terhadap stress.
Pengontrolan respon emosional ini dilakukan melalui seperti penggunaan
alcohol dan obat-obatan, pencarian dukungan sosial dari teman atau relatif,
atau kegiatan-kegiatan lain yang dapat mengalihkan perhatian seseorang dari
masalahnya. Selain itu pengontrolan respon emosional juga dapat dilakukan
melalui strategi kognitif berupa penyangkalan suatu fakta yang tidak
menyenangkan.  Seseorang cenderung menggunakan emotion-focused
coping ini ketika mereka merasa tidak dapat mengubah situasi penuh stress
tersebut.
b. Problem-focused coping
Coping digunakan untuk mengurangi stressor atau mencari sumber daya
yang dapat membantu mengatasi stress. Seseorang cenderung menggunakan

coping ini ketika sumber daya ataupun situasi yang menekan dapat diubah.
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2.4.2 Pengukuran Tingkat Stress

Pada penelitian ini, tingkat stress responden diukur menggunakan The
Perceived Stress Scale (PSS) yang merupakan instrumen psikologis yang paling
umum digunakan untuk mengukur stress. Tiap pertanyaan pada PSS didesain
untuk dapat mengetahui sejauh mana responden merasa kehidupan mereka
berjalan secara tidak terprediksi atau tidak terkontrol (Cohen, Kamarck, &
Mermelstein 1983). Skala yang terdapat pada PSS meliputi angka yang dapat
mewakili level stress yang sedang dialami. PSS didesain untuk sampel yang
setidaknya berada pada tingkat pendidikan SMP. Tiap pertanyaan pada PSS
cukup mudah untuk dimengerti. Terlebih lagi, pertanyaan meliputi hal-hal yang

umum dan relatif tidak spesifik pada grup subpopulasi manapun.

2.4.3 Pengaruh Stress terhadap Pemilihan Makanan

Berbagai penelitian membuktikan bahwa stress dapat mempengaruhi
kesehatan tidak hanya melalui efek biologis langsung, tetapi juga melalui
perubahan perilaku (Adler dan Matthews, 1994). Salah satu perubahan perilaku
tersebut adalah pemilihan makanan. Stress dapat menimbulkan penyakit melalui
perubahan perilaku makan serta selera makan (Stepto, Lipsey, dan Wardle, 1998).

Oliver dan Wardle (1999) mengungkapkan bahwa terjadi perubahan pola
makan pada seseorang yang mengalami stress, baik pada orang yang memiliki
kecenderungan untuk makan lebih banyak maupun yang lebih sedikit. Oliver,
Walder, dan Gibson (2000) mengemukakan bahwa terdapat hubungan antara apa
yang seseorang makan dengan apa yang seseorang rasakan.  Penelitian
menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara stress dengan konsumsi makanan
yang tidak sehat. Makanan manis dan coklat dilaporkan lebih banyak dikonsumsi
pada saat stress bahkan pada kelompok yang memiliki kecenderungan untuk
makan lebih sedikit pada saat stress. Sebaliknya, konsumsi buah, sayur, daging,
dan ikan dilaporkan lebih sedikit atau tidak mengalami perubahan jumlah
konsumsinya pada saat seseorang mengalami stress (Mikolajczyk, Ansari, dan

Maxwell, 2009).
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2.5 Jenis Kelamin

Pengaruh jenis kelamin dalam perilaku konsumsi makanan telah banyak
diselidiki dalam berbagai studi. Penelitian Wardle, Haase, Nillapun, Jonwutiwes
dan Bellisle (2004) di 23 negara menemukan bahwa wanita lebih menghindari
makanan tinggi lemak dan lebih banyak mengonsumsi buah dan sayur. Dalam
penelitian tersebut juga dilaporkan bahwa wanita lebih peduli akan pentingnya
konsumsi makanan yang sehat. Dalam berbagai penelitian di Inggris ditemukan
bahwa wanita lebih banyak yang menghindari makanan tinggi lemak
dibandingkan pria (Sheperd & Stockley, 1985; Towler & Sheperd, 1992 dalam
Roininen, 2001). Hasil review dari berbagai studi juga menemukan perbedaan
konsumsi makanan yang signifikan antara pria dan wanita (Westenhoefer, 2005).
Westenhoefer menemukan bahwa secara konsisten wanita dilaporkan lebih
banyak mengonsumsi sayur dan buah, tetapi lebih rendah dalam konsumsi lemak.
Fenny (1997) dalam Amran (2003) juga mengemukakan bahwa wanita memiliki

kecenderungan untuk mengonsumsi makanan selingan dibandingkan pria.

2.6 Pengetahuan Gizi

Pengetahuan adalah hasil dari tahu dan ini terjadi setelah orang
melakukan penginderaan terhadap suatu obyek tertentu. Tahu diartikan sebagai
mengingat suatu materi yang telah dipelajari sebelumnya. Termasuk ke dalam
pengetahuan ini adalah mengingat kembali (recall) terhadap sesuatu yang spesifik
dari seluruh bahan yang dipelajari atau rangsangan yang telah diterima.
Pengetahuan atau kognitif merupakan domain yang sangat penting untuk
terbentuknya tindakan seseorang. (Notoatmodjo, 1993: 152).

Berbagai studi menemukan bahwa tingkat pendidikan dapat
mempengaruhi perilaku konsumsi makanan (Kearney et al., 2000). Sediaoetama
(2000) juga mengemukakan bahwa pengetahuan dapat mempengaruhi konsumsi
makanan karena pengetahuan dapat menentukan mudah tidaknya seseorang
memahami manfaat dan nilai gizi dari makanan yang dikonsumsi. Pengetahuan
gizi yang baik diharapkan dapat menyebabkan konsumsi makanan yang lebih

sehat. Akan tetapi, menurut De Almeida et al. (1997), pengetahuan gizi
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mempengaruhi konsumsi makanan secara langsung ketika seseorang tidak yakin

bagaimana cara mengimplementasikan pengetahuan yang dimiliki.

2.7 Uang Saku per Bulan

Sebanyak 20 studi di Eropa dari tahun 1949 — 1988 pada wanita
menunjukkan 16 studi di antaranya terdapat hubungan antara tingkat ekonomi
dengan gizi lebih, sedangkan dalam 30 studi pada pria, 7 di antaranya
menunjukkan hubungan positif antara gizi lebih dengan tingkat ekonomi, 21 di
antaranya menunjukkan hubungan terbalik, dan 5 studi menunjukkan tidak ada
hubungan (WHO, 1995). Menurut Berg dan Muscat (1987), pendapatan
mempengaruhi kualitas dan kuantitas makanan. Semakin besar pendapatan
seseorang, semakin besar pula presentasi dari pendapatan tersebut untuk membeli
makanan yang berkualitas dan bernilai gizi tinggi. Azwar (1999) dalam Amran
(2003) mengemukakan bahwa tingkat pendapatan berkaitan erat dengan konsumsi
makanan.

Pembentukan kebiasaan makan seseorang bergantung pada kemampuan
dan taraf hidupnya. Pada umumnya, semakin baik taraf hidup seseorang makan
daya beli dan mutu makanan yang dikonsumsi akan semakin baik (Suhardjo,
1989). Berbagai bukti juga menunjukkan meningkatnya pendapatan seseorang
menyebabkan perubahan dalam konsumsi makanan. Akan tetapi, pengeluaran
yang lebih banyak dalam makanan tidak menjamin meningkatnya keberagaman
makanan yang dikonsumsi. Perubahan utama yang biasanya terjadi adalah harga
makanan yang dikonsumsi cenderung lebih mahal (Suhardjo, 1989). Namun,
sekalipun pengeluaran untuk makan bertambah, tapi pertambahan pendapatan
tidak selalu membawa perbaikan pada pemilihan makanan yang dikonsumsi.
Pengeluaran untuk membeli makanan mungkin akan meningkat, tetapi tidak

menjadi mutu makananya akan lebih baik (Berg & Muscat, 1987).

2.8 Media Massa dan Teman Sebaya
Makanan merupakan suatu fokus utama dalam interaksi sosial (Pollard et al.,
2002). Dalam sebuah studi di Swedia ditemukan bahwa interaksi sosial dapat

menjelaskan perbedaan konsumsi buah dan sayur (Lindstrom et al., 2001). Studi
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di Inggris juga menemukan bahwa seseorang yang lebih sering berinteraksi
dengan sekitarnya cenderung untuk lebih sering mengonsumsi buah dan sayur
(Lechner et al., 1997).

Media massa seringkali memberikan informasi tentang makanan yang
diproduksi di pabrik yang kemungkinan memiliki nilai gizi yang buruk karena
kandungan lemak, garam, dan gulanya yang tinggi. Semakin sering suatu produk
makanan diiklankan maka akan semakin banyak pula permintaan akan produk
tersebut (Barasi, 2007). Pollard et al (2002) mengemukakan kurangnya promosi

buah dan sayur berkaitan dengan rendahnya konsumsi.
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BAB 3
KERANGKA TEORI, KERANGKA KONSEP, DEFINISI OPERASIONAL,
DAN HIPOTESIS

31 Kerangka Teori
Dari tinjauan kepustakaan telah diketahui berbagai faktor yang dapat
mempengaruhi jenis makanan yang dikonsumsi. Kerangka teorinya adalah

sebagai berikut:

Gambar 3.1 Kerangka Teori

Ketersediaan

Ekonomi

Kendala waktu
(persiapan
makanan)

Karakteristik

individu (usia, jenis
kelamin)
Makanan yang dipilih untuk

dikonsumsi

Faktor sensorik
(rasa, tesktur, dsb)

Sosial (budaya,
keluarga, peers)

Psikologis (stres,
perasaan)

Media massa

Pengetahuan

Sumber: Modifikasi Pollard et al. (2002), Wardle et al. (2004), dan Kearney et al. (2000)
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3.2 Kerangka Konsep

Berdasarkan kerangka teori yang telah ada, variabel dependen yang
akan diteliti adalah makanan yang dipilih untuk dikonsumsi oleh mahasiswa
yang meliputi buah dan sayur atau fast food, makanan tinggi lemak, dan tinggi
gula, seperti fried chicken, french fries, gorengan, coklat, permen, dsb,
sedangkan variabel independennya adalah stres, jenis kelamin, pengetahuan
gizi, uang saku per bulan, pengaruh media massa, dan teman sebaya. Faktor
biologis seperti rasa lapar dan karakteristik makanan tidak diikutsertakan
dalam penelitian ini karena melibatkan faktor genetik, fisiologis, dan
metabolik yang sulit diukur. Kendala waktu dalam persiapan makanan juga
tidak diikutsertakan karena target penelitian tidak menyiapkan makanannya

sendiri. Oleh karena itu, kerangka konsep penelitian ini adalah:

Gambar 3.2 Kerangka Konsep

Stres

Jenis Kelamin

Pengetahuan Gizi

Makanan yang
dipilih untuk
Uang saku per / dikonsumsi
bulan
Media Massa

Teman Sebaya
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3.3  Definisi Operasional
No Variabel Definisi Operasional Cara Ukur Alat Ukur Hasil Ukur Skala Pustaka
Ukur
1. Konsumsi Buah Seberapa sering buah dan Pengisian Food 1 = Frekuensi Konsumsi Ordinal ~ Modifikasi
dan Sayur sayur dikonsumsi. Kuesioner Frequency Rendah (skor FFQ < Willet, 1998
Questionnaire  mean) dan
(FFQ) 2 = Frekuensi Konsumsi Heitmann,
Sering (skor FFQ > mean) 1996
2. Konsumsi Seberapa sering makanan Pengisian Food 1 = Frekuensi Konsumsi Ordinal ~ Modifikasi
Makanan Cepat  cepat saji, tinggi lemak, dan Kuesioner Frequency Rendah (skor FFQ < Willet, 1998
Saji, Tinggi tinggi gula, seperti fried Questionnaire — median) dan
Lemak, dan chicken, coklat, permen, (FFQ 2 = Frekuensi Konsumsi Heitmann,
Tinggi Gula gorengan, dsb, dikonsumsi. Sering (skor FFQ > 1996
median)
3. Stres Keadaan yang terjadi karena Pengisian Perceived 1 = Tingkat stres tinggi Ordinal ~ Cohen dan
tuntutan dari dari tubuh, Kuesioner Stress Scale  (skor > 14.2) Williamson
lingkungan, dan sosial yang 2 = Tingkat stres rendah (1988)
dinilai membahayakan, tidak (skor <14.2)
terkendali atau melebih
kemampuan seseorang untuk
melakukan coping (Lazarus
dan Folkam, 1986).
4. Jenis Kelamin  Status gender yang diketahui Pengisian Kuesioner 1 =Pria Ordinal ~ Mangosta,
dari fisik seseorang. Kuesioner 2 = Wanita D.V. (2011)
5. Pengetahuan Total skor pengetahuan Pengisian Kuesioner 1 = Kurang (total skor < Ordinal  Modifikasi
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Gizi tentang makanan, jenis, Kuesioner 80) Mangosta
kandungan gizi, dan kaitannya 2 = Baik (total skor > 80) D.V. (2011)
dengan kesehatan.

Uang saku per  Jumlah rata-rata uang yang Pengisian Kuesioner 1 = Rendah (uang bulanan  Ordinal Suhartini,

bulan diterima per bulan untuk Kuesioner < median) 2004
membeli kebutuhan. 2 = Tinggi (vang bulanan

> median)

Media massa Pengaruh media cetak atau Pengisian Kuesioner 1 = Ada pengaruh, jika Ordinal ~ Modifikasi
elektronik terhadap pemilihan ~ Kuesioner pemilihan makanan Mangosta
makanan karena pengaruh media D.V., 2011

massa

2 = Tidak ada
terpengaruh, jika
pemilihan makanan bukan
karena media massa

Teman sebaya  Pengaruh teman dekat dalam Pengisian Kuesioner 1 = Ada pengaruh, jika Ordinal ~ Modifikasi
memilih makanan. Kuesioner pemilihan makanan Mumtahanah

karena pengaruh teman , 2002

sebaya

2 = Tidak ada pengaruh,
jika pemilihan makanan
bukan karena teman
sebaya
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Hipotesis

a.

Ada hubungan antara jenis kelamin dengan konsumsi makanan
mahasiswa Departemen Arsitektur FTUIL.

Ada hubungan antara tingkat stres dengan konsumsi makanan
mahasiswa Departemen Arsitektur FTUIL.

Ada hubungan antara tingkat pengetahuan gizi dengan konsumsi
makanan mahasiswa Departemen Arsitektur FTUI.

Ada hubungan antara jumlah uang saku per bulan dengan konsumsi
makanan oleh mahasiswa Departemen Arsitektur FTUI.

Ada hubungan antara pengaruh media massa dengan konsumsi
makanan mahasiswa Departemen Arsitektur FTUIL.

Ada hubungan antara pengaruh teman sebaya dengan konsumsi

makanan mahasiswa Departemen Arsitektur FTUI.
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BAB 4
METODOLOGI PENELITIAN

4.1 Desain Penelitian

Penelitian ini merupakan studi yang bersifat deskriptif analitik, yaitu
menggambarkan hubungan antara tingkat stres, jenis kelamin, pengetahuan gizi
dan uang saku per bulan dengan konsumsi makanan. Penelitian kuantitatif ini
dilakukan dengan menggunakan desain studi cross sectional, yaitu variabel
dependen (pemilihan jenis makanan) dan variabel independen (tingkat stres, jenis

kelamin, pengetahuan gizi, dan uang saku per bulan) diamati secara bersamaan.

4.2 Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Fakultas Teknik Universitas Indonesia

pada bulan April s.d. Mei 2012.

4.3 Populasi dan Sampel Penelitian
4.3.1 Populasi

Populasi dari penelitian ini adalah seluruh mahasiswa Fakultas Teknik
Universitas Indonesia.
4.3.2 Sampel Penelitian

Dalam penelitian ini dilakukan teknik pemilihan secara purposive yaitu
seluruh mahasiswa program sarjana jurusan teknik arsitektur Universitas
Indonesia angkatan 2010 yang berjumlah 117 orang. Pemilihan sampel ini adalah
atas hasil survey bahwa mahasiswa arsitektur 2010 sedang memiliki jadwal yang
paling padat dibandingkan jurusan dan angkatan lainnya. Kriteria inklusi dan

eksklusi sampel adalah sebagai berikut:
4.3.2.1 Kriteria Inklusi dan Eksklusi Penelitian
Kriteria inklusi antara lain, mahasiswa program sarjana jurusan

arsitekstur Universitas Indonesia angkatan 2010, bersedia menjadi responden,

sehat jasmani dan dapat berkomunikasi dengan baik, sedangkan kriteria eksklusi
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adalah mahasiswa program sarjana jurusan arsitekstur Universitas Indonesia

angkatan 2010 yang tidak bertatus aktif pada semester genap.

4.3.2.2 Besar Sampel Minimal
Jumlah sampel dihitung berdasarkan rumus untuk uji hipotesis beda 2

proporsi (Lameshow et al, 1990 dalam Notoadmodjo, 2010)

{Zl_%,/ZPu —P)+ Zy,_p/P,(1 —P) + P,(1— Pz)}2

i P, —P,)
Keterangan:
n = jumlah sampel
e = nilai z pada derajar kepercayaan (CI) 80% atau a = 0.05

Z nilai z pada kekuatan uji (power test), 1- sebesar 80%

P, = proporsi kejadian pada salah satu partisipasi pada kelompok
tertentu

P> = proporsi kejadian pada salah satu partisipasi pada kelompok
tertentu

p = (Pi+ Py /2

Berdasarkan rumus di atas, jumlah sampel minimal dihitung

berdasarkan proporsi masing-masing variabel, sebagai berikut:

Tabel 4.1 Proporsi Variabel Independen

Variabel P P, Jumlah Pustaka
Sampel
Tingkat 0,477 0,083 20 Mumtahanah, 2002
Pengetahuan
Uang Saku 0,483 0,100 21 Feubner, 2003
Media 0,915 1,000 5 Bahria, 2009
Teman Sebaya 0,585 0,261 47 Estetika, 2007
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Berdasarkan proporsi masing-masing variabel independen di atas

didapatkan bahwa jumlah sampel minimal adalah 47 orang, kemudian dikalikan 2

menjadi 94. Jumlah sampel tersebut ditambah 10% untuk mengantisipasi

besarnya missing data yang kemungkinan terjadi sehingga jumlah sampel

minimal menjadi 103 orang.

4.4 Variabel Penelitian

44.1

4.4.2

Variabel Dependen

Variabel dependen adalah variabel yang diduga nilainya akan berubah
karena pengaruh dari variabel independen, Variabel dependen dalam
penelitian ini adalah jenis makanan yang dikonsumsi mahasiswa yaitu
konsumsi buah dan sayur dan konsumsi makanan cepat saji, tinggi lemak,
dan tinggi gula

Variabel Independen

Variabel independen adalah variabel yang berpengaruh atau yang
menyebabkan berubahnya nilai dari variabel dependen,  Variabel
independen dalam penelitian ini adalah tingkat stres mahasiswa, jenis
kelamin, pengetahuan gizi, uang saku per bulan, pengaruh media, dan

pengaruh teman sebaya

4.5 Pengumpulan Data

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data primer dan

data sekunder:

4.5.1 Data Primer

a. Data identitas mahasiswa meliputi nama, umur, jenis kelamin, fakultas,

jurusan, nomor telepon, dan alamat rumah,

b. Data mengenai jenis makanan yang biasa dikonsumsi oleh mahasiswa

yang diperoleh melalui pengisian kuesioner oleh mahasiswa,

c. Data mengenai tingkat stres mahasiswa yang diperoleh melalui
pengisian kuesioner oleh mahasiswa,

d. Data mengenai pengetahuan gizi mahasiswa yang diperoleh dengan

menjawab pertanyaan dalam kuesioner yang diisi oleh mahasiswa,
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e. Data mengenai uang saku per bulan mahasiswa yang diperoleh melalui
pengisian kuesioner oleh mahasiswa,
f. Data mengenai keterpaparan mahasiswa terhadap media massa yang

diperoleh melalui pengisisian kuesioner oleh mahasiswa,

4.5.2 Data Sekunder

Data sekunder didapat dengan mengunjungi Fakultas Teknik
Universitas Indonesia untuk menemui Manajer Mahalum dan koordinator kelas
Fakultas Teknik sehingga didapatkan data sekunder berupa profil fakultas, jumlah

mahasiswa, dan gambaran jadwal kuliah mahasiswa teknik,

4.6 Alat dan Instrumen Penelitian
4.6.1 Alat Penelitian
Komputer dengan program EpiData dan SPSS,
4.6.2 Instrumen Penelitian
a. Kuesioner penelitian yang berisi pendahuluan, data diri responden,
pengetahuan gizi, jumlah uang saku per bulan, keterpaparan terhadap
media massa, dan teman sebaya,
b. Food Frequency Questionnaire

c.  Perceived Stress Scale

4.7 Proses Penelitian
4.7.1 Proses Perizinan

Proses perizinan pertama kali yang dilakukan adalah mengurus surat
izin penelitian ke Fakultas Teknik Universitas Indonesia,
4.7.2 Penyusunan Kuesioner

Penyusunan instrumen meliputi pembuatan form karakteristik
mahasiswa, kuesioner jenis makanan yang dikonsumsi mahasiswa, pengetahuan
gizi, uang saku per bulan, pengaruh media massa, dan teman sebaya, Setelah itu,
peneliti melakukan uji coba kuesioner yang dilakukan terhadap 20 orang
mahasiswa teknik, Uji coba kuesioner dilakukan untuk mengetahui kekurangan

dari kuesioner sehingga kuesioner dapat diperbaiki apabila terjadi kesalahan
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interpretasi dan ada pertanyaan yang kurang dimengerti responden, Uji validitas
juga dilakukan untuk mengecek apakah kuesioner benar-benar mengukur apa
yang diukur (Notoadmodjo, 2010), Selain itu, uji reliabilitas juga dilakukan untuk
mengetahui adanya kesamaan hasil apabila pengukuran dilakukan pada orang
yang berbeda ataupun waktu yang berbeda, Setelah melakukan kedua uji tersebut,
didapatkan hasil bahwa kuesioner yang digunakan pada penelitian ini valid dan

reliabel,

4.8 Cara Pengolahan Data
Dari data yang telah didapat kemudian dilakukan proses pengolahan
dengan cara sebagai berikut:
a. Data Identitas Responden
Data identitas responden diperoleh melalui pengisian kuesioner A1-A6,
b. Konsumsi Makanan
Data untuk mengetahui gambaran konsumsi makanan dilakukan dengan
melakukan pengisian kuesioner E yaitu Food Frequency Questionnaire,
Kuesioner terdiri dari 4 kelompok makanan berupa buah, sayur, makanan
cepat saji, dan makanan tinggi gula dan lemak, Penilaian konsumsi makanan
ditentukan berdasarkan modifikasi Willet (1998) dan Heitmann (1996) yaitu
dengan pemberian 0 jika tidak pernah, 1 jika 1 kali/ bulan, 2 jika 2-4 kali/
bulan, 3 jika 2-3 kali/ minggu, 4 jika 4-6 kali/ minggu, 5 jika 1 kali/ hari, 6
jika 2 kali/ hari, dan 7 jika > 3 kali/ hari,
c. Stres
Pengukuran tingkat stres responden dilakukan melalui pengisian kuesioner
D vyaitu Perceived Stress Scale (PSS), Penilaian dilakukan berdasarkan
Cohen, Kamarck, dan Mermelstein (1983) yaitu melalui pemberian skor 0 jika
tidak pernah, 1 jika hampir tidak pernah, 2 jika kadang-kadang, 3 jika agak
sering, 4 jika sangat sering, Pengecualian sistem skor dilakukan pada
pertanyaan nomor 4, 5,7 dan 8, Pada pertanyaan-pertanyaan tersebut,
pemberian skor dibalik menjadi 0 jika sangat sering, 1 jika agak sering, 2 jika

kadang-kadang, 3 jika hampir tidak pernah, dan 4 jika tidak pernah, Tingkat
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stres dikategorikan menjadi tinggi dan rendah berdasarkan cut off point yang
digunakan pada PSS untuk responden usia 18-29 tahun yaitu 14,2,
d. Pengetahuan Gizi
Pengukuran tingkat pengetahuan gizi responden dilakukan melalui
pengisian kuesioner C1-C20, Pemberian skor 1 jika jawaban benar dan 0 jika
jawaban salah,
e. Uang Saku per Bulan
Data uang saku per bulan responden diketahui melalui pengisian
kuesioner Al dan A2,
f. Media Massa dan Teman Sebaya
Data mengenai pengaruh media massa didapatkan melalui pengisian
kuesioner B2 dan B3, sedangkan data mengenai pengaruh teman sebaya
melalui kuesioner B4,B5, dan B6, Pemberian skor dilakukan berdasarkan
nomor jawaban yang kemudian akan dijumlahkan dan dilakukan uji distribusi,
Jika distribusi normal, ada atau tidaknya pengaruh didasarkan pada nilai mean,

sedangkan jika distribusi tidak normal, didasarkan pada nilai median,

4,9 Manajemen Data
Menurut Notoatmodjo (2010), tahapan yang dilakukan pada pengolahan
data dalam suatu penelitian adalah sebagai berikut:
a. Editing
Memeriksa data dengan cara melihat kembali hasil
pengumpulan data, seperti jumlah lembar kuesioner, kelengkapan

identitas responden, serta kelengkapan isian data,

b. Coding
Mengklasifikasikan data dengan pemberian kode pada data
menurut jenisnya,
c. Entry Data

Proses pemasukan data dalam suatu program komputer,
d. Cleaning
Memeriksa kembali untuk melihat kemungkinan adanya

kesalahan kode atau ketidaklengkapan sehingga dapat dilakukan
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koreksi, Proses cleaning dilakukan untuk mengetahui missing

data, variasi data, dan konsistensi data,

4.10  Analisis Data
Pembuktian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan uji statistik
menggunakan program SPSS, Analisis data dalam penelitian ini meliputi:
a. Analisis Univariat
Analisis univariat dilakukan untuk melihat distribusi frekuensi
responden dalam bentuk tabel yang digunakan untuk mendeskripsikan
setiap variabel yang diteliti dengan presentase, Di sini akan terlihat
nilai kecenderungan (central tendency) yang dapat digunakan dalam
membuat kategorisasi variabel untuk analisis bivariat selanjutnya,
b. Analisis Bivariat
Analisis ini dilakukan untuk melihat adanya hubungan antara dua
variabel yaitu variabel independen (jenis kelamin, stress, pengetahuan
gizi, vang saku, media, dan teman sebaya) dan variabel dependen
(konsumsi buah sayur dan konsumsi makanan cepat saji, tinggi gula,
dan tinggi lemak), Analisis bivariat ini dilakukan dengan
menggunakan uji statistik Chi-square berupa tabel silang 2 x 2, Uji
square ini dilakukan untuk melihat apakah hubungan variabel dan
variabel dependen tersebut bermakna pada p < 0,05,
Rumus Chi Square adalah sebagai berikut:
X SO E)
E

[\S]

= Nilai Chi Square
= Banyaknya kasus observasi

Banyaknya kasus yang diharapkan

™M O | X
[

= Penjumlahan semua sel
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HASIL PENELITIAN

5.1 Gambaran Umum Fakultas Teknik Universitas Indonesia

Fakultas Teknik Universitas Indonesia (FT UI) berdiri secara resmi pada
tanggal 17 Juli 1964 melalui diterbitkannya Surat Keputusan Nomor 76 oleh dr.
Syarief Thayeb yang saat itu menjabat sebagai Menteri Pendidikan Tinggi dan Ilmu
Pengetahuan. Pada awal terbentuknya fakultas ini, Jurusan Sipil, Jurusan Mesin dan
Jurusan Elektro merupakan jurusan yang pertama kali dibuka. Kemudian pada tahun
berikutnya dibuka Jurusan Metalurgi dan Arsitektur. Selanjutnya 1985, program
studi Teknik Gas dari Jurusan Metalurgi digabung dengan program studi Teknik
Kimia dari Jurusan Mesin menjadi Jurusan Teknik Gas dan Petrokimia. Pada tahun
1999, dibuka Jurusan Teknik Industri. Istilah Jurusan kemudian diganti menjadi
Departemen hingga saat ini.

FT UI memiliki visi untuk menjadi institusi pendidikan keteknikan yang
unggul dan mampu bersaing di dunia internasional. Sementara misi FT UI
adalah:

a. menyiapkan lulusan FT Ul yang mampu belajar sepanjang-hayat, mampu
beradaptasi dengan dunia kerja, bermoral dan berjiwa kepemimpinan

b. menjadikan kampus FT Ul sebagai pusat unggulan kegiatan pendidikan dan
riset dengan mengedepankan aspirasi pemegang-kepentingan (stakeholders)
melalui lingkungan kerja yang mendorong peningkatan kinerja sivitas
akademika

c. menjadikan FT UI institusi yang terkemuka, berinisiatif, dan responsif

terhadap lingkungan masyarakat, lokal, nasional dan global.

FTUI saat ini memiliki 12.839 mahasiswa dengan rincian sebagai berikut:

3.023 mahasiswa angkatan 2008-2009,

3.300 mahasiswa angkatan 2009-2010,

3.276 mahasiswa angkatan 2010-2011, dan

3.240 mahasiswa angkatan 2011-2012.

a o o p
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Sementara untuk jumlah mahasiswa S1 reguler angkatan 2008-2011 pada tahun
akademik 2011-2012 semester gasal adalah sebagai berikut:
Teknik Sipil: 283 (204 laki-laki dan 79 perempuan)
Teknik Mesin: 307 (289 laki-laki dan 18 perempuan)
Teknik Elektro: 297 (243 laki-laki dan 54 perempuan)
Teknik Metalurgi & Material: 292 (224 laki-laki dan 68 perempuan)
Arsitektur: 257 (104 laki-laki dan 153 perempuan)
Teknik Kimia: 303 (190 laki-laki dan 113 perempuan)
Teknik Industri: 292 (136 laki-laki dan 156 perempuan)
Teknik Lingkungan: 225 (66 laki-laki dan 159 perempuan)
Teknik Perkapalan: 165 (144 laki-laki dan 21 perempuan)
Teknik Komputer: 185 (150 laki-laki dan 35 perempuan)
k. Arsitektur Interior: 173 (30 laki-laki dan 143 perempuan)
. Teknologi Bioproses: 186 (80 laki-laki dan 105 perempuan)

ISE

a o

= @ oo

-

—

5.2  Analisis Univariat
5.2.1 Distribusi Konsumsi Makanan

Berdasarkan hasil analisis food frequency questionnaire, didapatkan
gambaran konsumsi makanan mahasiswa Departemen Arsitektur UL. Dari data
tersebut, skor responden kemudian dikelompokkan menjadi 2 kategori yaitu frekuensi
konsumsi sayur dan buah jarang dan sering. Data dikelompokkan berdasarkan nilai

mean karena distribusinya yang normal. Berikut ini adalah distribusinya:

Tabel 5.1 Distribusi Konsumsi Sayur dan Buah Mahasiswa Departemen
Arsitektur FT Ul Tahun 2012

Konsumsi Sayur dan Buah Ju(nlgah %
Jarang 59 55,7
Sering 47 44,3
Total 106 100
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Dari tabel 5.1 dapat diketahui bahwa lebih banyak responden yang jarang
mengonsumsi sayur dan buah (55,7%) dibandingkan yang sering (44,3%). Sementara
untuk konsumsi makanan cepat saji, tinggi lemak, dan tinggi gula,
pengkategoriannya berdasarkan nilai median, yaitu 20 karena distribusi skor yang

tidak normal. Berikut ini adalah distribusinya:

Tabel 5.2 Distribusi Konsumsi Makanan Cepat Saji, Tinggi Lemak, dan Tinggi
Gula Mahasiswa Departemen Arsitektur FT Ul Tahun 2012
Konsumsi Makanan Cepat Saji,

Tinggi Lemak, dan Tinggi Gula Jumlah (n) %
Sering 57 53.8
Jarang 49 462
Total 106 100

Tabel 5.2 menunjukkan bahwa responden vyang tergolong sering
mengonsumsi makanan cepat saji, tinggi lemak, dan tinggi gula lebih banyak (53,8%)
daripada yang tergolong jarang (46,2).

Skor frekuensi konsumsi sayur buah dan skor frekuensi makanan cepat saji,
makanan tinggi lemak dan gula yang telah dikelompokkan menjadi masing-masing 2
kategori ini akan diuji pada variabel dependen analisis bivariat untuk mengetahui

kemaknaan hubungan antara variabel independen dan dependen.
5.2.2 Distribusi Jenis Kelamin
Dari data yang telah dikumpulkan, distribusi jenis kelamin mahasiswa

Teknik Arsitektur Ul adalah sebagai berikut:

Tabel 5.3 Distribusi Jenis Kelamin Mahasiswa Departemen Arsitektur FT UI

Tahun 2012
Jenis Kelamin Jumlah (n) %
Wanita 77 72,6
Pria 29 274
Total 106 100
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Dari tabel 5.4 dapat diketahui bahwa dari 106 responden, sebagian besar
responden adalah wanita (72,6%) dan 27,40% adalah pria.

5.2.3 Distribusi Tingkat Stres

Gambaran tingkat stres yang dialami oleh mahasiswa Teknik Arsitektur Ul
tahun 2012 diukur menggunakan Sheldon Cohen Perceived Stress Scale. Data skor
dari hasil test tersebut dikategorikan menjadi 2 yaitu tingkat stres rendah dan tingkat
stres tinggi berdasarkan pada cut-off point, yaitu 14,2. Oleh karena itu didapatkan

distribusi tingkat stres responden sebagai berikut:

Tabel 5.4 Distribusi Tingkat Stres Mahasiswa Departemen Arsitektur FTUI

Tahun 2012
Tingkat Stres Jumlah (n) %
Tinggi 76 ol
Rendah 30 28.3
Total 106 100

Tabel 5.4 menunjukkan bahwa dari 106 responden, lebih banyak responden
mengalami stres yang tinggi (71,7%) dibandingkan responden yang mengalami stres
rendah (28,3%).

5.2.4 Distribusi Pengetahuan Gizi

Dari data yang telah dikumpulkan, skor pengetahuan gizi responden akan
dikelompokkan menjadi dua kategori, yaitu pengetahuan gizi yang tergolong baik
(skor >= 80) dan pengetahuan gizi yang tergolong kurang (skor <80). Berikut ini

adalah distribusi pengetahuan gizi responden:

Tabel 5.5 Distribusi Tingkat Pengetahuan Gizi Mahasiswa Departemen
Arsitektur FT UI Tahun 2012

Tingkat Pengetahuan Gizi Jumlah (n) %
Kurang 50 47,2
Baik 56 52,8

Total 106 100
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Tabel 5.5 menunjukkan bahwa dari 106 responden, responden yang
berpengetahuan kurang dan baik tidak jauh berbeda, yaitu sebanyak 47,2% dan
52,8%.

5.2.5 Distribusi Uang Saku Per Bulan

Data uang saku per bulan responden dikelompokkan menjadi 2 kategori yaitu
tinggi dan rendah berdasarkan nilai median, yaitu 1.000.000. Data dikelompokkan
berdasarkan nilai median karena distribusinya yang tidak normal. Berikut ini adalah

distribusi uang saku responden:

Tabel 5.6 Distribusi Uang Saku per Bulan Mahasiswa Departemen Arsitektur

FT Ul Tahun 2012
Uang Saku per Bulan Jumlah (n) %
Rendah 50 47,2
Tinggi 56 52,8
Total 106 100

Berdasarkan tabel 5.6 dapat diketahui bahwa jumlah responden yang memiliki
uang per bulan tergolong tinggi dan rendah tidak jauh berbeda, yaitu 47,2% yang

termasuk tinggi dan 52,8% yang termasuk rendah.

5.2.6 Distribusi Pengaruh Media Massa

Keterpaparan terhadap media massa pada penelitian ini dilihat melalui
frekuensi melihat iklan makanan dan ketertarikan terhadap makanan di iklan tersebut.
Jawaban responden diberikan skor lalu dijumlahkan dan dilakukan uji distribusi
normal. Hasil uji dinyatakan skor terdistribusi dengan tidak normal sehingga data
dikategorikan berdasarkan nilai median. Distribusi pengaruh media massa dapat

dilihat pada tabel berikut ini:
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Tabel 5.7 Distribusi Media Massa Mahasiswa Departemen Arsitektur FT Ul

Tahun 2012
Media Massa Jumlah (n) %
Ada Pengaruh 50 47,2
Tidak Ada Pengaruh 56 52,8
Total 106 100

Dari tabel 5.7 dapat diketahui bahwa dari 106 responden, jumlah responden
yang terpengaruh dan tidak terpengaruh pada media massa tidak terlalu jauh berbeda.
Sebanyak 47,2% responden termasuk dalam kategori ada pengaruh dan 52,8% tidak

ada pengaruh.

5.2.7 Distribusi Pengaruh Teman Sebaya

Dari hasil data yang telah dikumpulkan, pengaruh teman sebaya
dikategorikan menjadi dua yaitu ada pengaruh dan tidak ada pengaruh berdasarkan
nilai median karena hasil uji distribusinya yang tidak normal. Berikut ini adalah

distribusinya:

Tabel 5.8 Distribusi Pengaruh Teman Sebaya pada Mahasiswa Departemen
Arsitektur FT UI Tahun 2012

Teman Sebaya Jumlah (n) %
Ada Pengaruh 93 87,7
Tidak Ada Pengaruh 13 12,3
Total 106 100

Tabel 5.8 menunjukkan bahwa dari 106 responden, sebagian besar memiliki
pengaruh teman secbaya yaitu sebanyak 87,7%. Hanya sedikit responden yang

termasuk ke dalam kategori tidak ada pengaruh teman sebaya, yaitu 12,3%.

5.3  Analisis Bivariat
5.3.1 Hubungan Jenis Kelamin dengan Konsumsi Makanan
Hubungan antara kedua variabel diketahui melalui analisis bivariat yang

dilakukan dengan uji chi square antar kategori pada masing-masing variabel. Berikut
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ini merupakan hasil analisis hubungan antara jenis kelamin dengan konsumsi

makanan responden:

Tabel 5.9 Analisis Hubungan Jenis Kelamin dengan Konsumsi Sayur dan Buah
Mahasiswa Departemen Arsitektur FT UI Tahun 2012

Konsumsi Sayur dan Buah

Jenis Kelamin Jarang Sering Total Nilai-p  Odds Ratio
n % n %

Pria 23 7943 6 20,7 29

Wanita 36 46,8 41 532 77 0,005 4,366

Jumlah 59 55,7 47 443 106

Tabel 5.9 menunjukkan hasil uji chi square pada variabel jenis kelamin dan
frekuensi konsumsi sayur dan buah. Terlihat bahwa pria lebih jarang mengonsumsi
sayur dan buah (79,3%) dibandingkan wanita (46,8%). Nilai-p sebesar 0,005
menunjukkan bahwa terdapat hubungan bermakna antara kedua variabel ini. Rasio
hubungan kedua variabel ini adalah 4,366 (95% CI: 1,600 — 11,913) menunjukkan
bahwa pria memiliki peluang untuk mengonsumsi sayur dan buah lebih jarang

sebesar 4,366 kali dibandingkan wanita.

Tabel 5.10 Analisis Hubungan Jenis Kelamin dengan Konsumsi Makanan Cepat
Saji, Tinggi Lemak, dan Tinggil Gula Mahasiswa Departemen Arsitektur FTUI
Tahun 2012

Analisis Hubungan Jenis Kelamin dengan Konsumsi
Makanan Cepat Saji, Tinggi Lemak, dan Tinggil Gula
Jenis Kelamin Mahasiswa Departemen Arsitektur FTUI Tahun 2012

Sering Jarang  Total \ib Odds Ratio
n % n %
Wanita 47 610 30 390 77
Pria 10 345 19 655 29 0,026 2.997
Jumlah 57 538 49 462 106
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Sementara untuk konsumsi makanan cepat saji, tinggi lemak, dan tinggi
gula, wanita cenderung lebih sering untuk mengonsumsi jenis makanan ini (61%)
dibandingkan pria (34,5%). Hasil uji chi square juga menunjukkan bahwa terdapat
hubungan bermakna antara jenis kelamin dengan konsumsi makanan cepat saji, tinggi
lemak, dan tinggi gula dengan nilai p = 0.026. Hubungan tersebut memiliki rasio
2,977 (95% CI: 1,220 — 7,265) yang menunjukkan bahwa wanita memiliki peluang
2,977 kali untuk lebih sering mengonsumsi makanan cepat saji, tinggi lemak, dan

tinggi gula dibandingkan pria.

5.3.2 Hubungan Tingkat Stres dengan Konsumsi Makanan
Hasil analisis bivariat menggunakan uji chi square pada variabel tingkat stres

dengan konsumsi makanan adalah sebagai berikut:

Tabel 5.11 Analisis Hubungan Tingkat Stres dengan Konsumsi Makanan
Mahasiswa Departemen Arsitektur FT UI Tahun 2012

Konsumsi Makanan Cepat

Konsumsi Sayur dan Buah Saji, Tinggi Lemak, dan
Tingkat Stres Tinggi Gula

Jarang Sering Total  Sering Jarang  Total

n % n % n n % n % n
Tinggi 42 55,3 34 4477 76 46 60,5 30 39,5 76
Rendah 17 56,7 13 43,3 30 11 36,7 19 633 30
Jumlah 59 557 47 443 106 57 538 49 46,2 106
Nilai-p 1,000 0,045
Odds Ratio 2,648

Hasil uji chi square pada tabel 5.11 menunjukkan nilai-p 1,000 pada analisis
hubungan konsumsi sayur dan buah dengan tingkat stres yang berarti tidak terdapat
hubungan bermakna antara kedua variabel ini. Sementara untuk hasil analisis
hubungan tingkat stres dengan frekuensi konsumsi makanan cepat saji, tinggi lemak,
dan tinggi gula, 60,5% responden yang memiliki tingkat stres tinggi leih sering untuk

mengonsumsi makanan jenis ini dibandingkan dengan responden yang memiliki

Universitas Indonesia

Hubungan stres..., Nadya Megawindah Paramitha , FKM Ul, 2012



39

tingkat stres rendah (36,7%). Dari tabel 5.11 juga dapat dilihat bahwa terdapat
hubungan yang bermakna antara tingkat stres dan frekuensi konsumsi makanan cepat
saji, tinggi lemak, dan tinggi gula.. Hal tersebut didapatkan dari hasil uji chi square
yang memiliki nilai-p 0,045. Hubungan kedua variabel ini memiliki rasio individu
dengan tingkat stres tinggi 2,648 kali lebih mungkin mengonsumsi makanan cepat
saji, tinggi lemak, dan tinggi gula lebih sering daripada individu yang memiliki

tingkat stres rendah.

5.3.3 Hubungan Pengetahuan Gizi dengan Jenis Makanan yang Dikonsumsi
Hasil analisis uji chi square antara tingkat pengetahuan gizi dan makanan

responden adalah sebagai berikut:

Tabel 5.12 Analisis Hubungan Tingkat Pengetahuan Gizi dengan Konsumsi
Makanan Mahasiswa Departemen Arsitektur FT UI Tahun 2012

Konsumsi Makanan Cepat

Konsumsi Sayur dan Buah Saji, Tinggi Lemak, dan
Pengetahuan Tinggi Gula
Gizi

Jarang Sering Total Sering Jarang Total

n % n % n n % n % n
Kurang 28 56,0 22 44,0 50 27 54,0 23 46,0 50
Baik 31 55,4 25 44.6 46 30 536 26 464 56
Jumlah 59 55,7 47 44,3 106 57 53,8 49 46,2 106
Nilai-p 1,000 1,000

Tabel 5.12 menunjukkan frekuensi konsumsi sayur dan buah pada responden
yang berpengetahuan baik dan kurang tidak jauh berbeda, yaitu 56% dan 55,4%.
Hasil uji chi square ini menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang bermakna
antara kedua variabel tersebut dengan nilai-p 1,000.

Hasil analisis bivariat yang hampir sama juga terjadi pada hubungan
pengetahuan gizi dengan konsumsi tinggi pada makanan cepat saji, tinggi lemak, dan
tinggi gula. Responden berpengetahuan baik dan kurang yang tergolong sering

mengonsumsi jenis makanan tidak jauh berbeda, yaitu masing-masing 54% dan
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53,6%. Nilai-p sebesar 1,000 juga menunjukkan bahwa tidak ada hubungan

bermakna antara kedua variabel ini.

5.3.4 Hubungan Uang Saku per Bulan dengan Konsumsi Makanan
Hubungan antara uang saku per bulan yang diterima dengan konsumsi
makanan dianalisis dengan uji statistic chi-square. Hasil analisis kedua variabel ini

sebagai berikut:

Tabel 5.13 Analisis Hubungan Uang Saku per Bulan dengan Konsumsi
Makanan Mahasiswa Departemen Arsitektur FT UI Tahun 2012

Konsumsi Makanan Cepat

Konsumsi Sayur dan Buah Saji, Tinggi Lemak, dan
Uang Saku Tinggi Gula
per Bulan
Jarang Sering Total  Jarang Sering Total
n % n % n . % n
Rendah 29 51,8 27 48,2 50 27 27,00 29 518 56
Tinggi 30 60,0 20 40,0 56 22 44,0 28 56,0 50
Jumlah 59 5577 47 44,3 106 49 46,2 57 53,8 106
Nilai-p 0,513 0,811

Tabel 5.13 menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan bermakna antara
jumlah uang saku per bulan dengan frekuensi konsumsi sayur dan buah mahasiswa
Departemen Arsitektur UL Hasil uji chi square menunjukkan bahwa nilai-p adalah
0,513. Konsumsi buah dan sayur yang jarang baik pada responden yang memiliki
uang saku tinggi maupun rendah tidak jauh berbeda, yaitu berturut-turut 60% dan
51,8%.

Sementara untuk hubungan uang saku per bulan dengan konsumsi makanan
cepat saji, tinggi lemak, dan tinggil gula juga tidak terdapat hubungan yang signifikan
dengan nilai-p 0,811. Responden yang sering mengonsumsi jenis makanan ini dan
memiliki uang saku per bulan tinggi sebesar 56%, sedangkan responden yang sering
mengonsumsi jenis makanan ini dan memiliki uang saku yang tergolong rendah

sebesar 51,8%.
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5.3.5 Hubungan Pengaruh Media dengan Konsumsi Makanan

Hubungan media massa dengan konsumsi makanan responden telah dianalisis

dengan hasil berikut ini:

Tabel 5.14 Analisis Hubungan Pengaruh Media Massa dengan Konsumsi
Makanan Mahasiswa Departemen Arsitektur FT UI Tahun 2012

Konsumsi Makanan Cepat
Konsumsi Sayur dan Buah Saji, Tinggi Lemak, dan
Pengaruh Media Tinggi Gula
Jarang Sering Total  Sering Jarang  Total
n % n % n n % n % n
Ada Pengaruh 27 54,0 23 46,0 50 32 64 18 36,0 50
Tidak Ada Pengaruh 32 STl AN 24289 56 25 44,6 31 554 56
Jumlah 59 557 47 443 106 57 838 49 46,2 106
Nilai-p 0,897 0,072

Tabel 5.14 menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan bermakna antara
kedua variabel dengan nilai-p 0,897. Dari 106 responden, 54% yang memiliki
pengaruh terhadap media massa dengan konsumsi sayur dan buah jarang, sedangkan
sebanyak 57% responden yang tidak memiliki pengaruh terhadap media massa
dengan konsumsi sayur dan buah jarang.

Sementara itu untuk analisis hubungan pengaruh media massa dengan
frekuensi konsumsi makanan cepat saji, tinggi lemak, dan tinggi gula diketahui
bahwa 64% responden yang memiliki pengaruh media massa dengan konsumsi
makanan cepat saji, tinggi lemak, dan tinggi gulanya termasuk sering. Sementara itu,
responden yang tidak memiliki pengaruh media massa dengan konsumsi makanan
cepat saji, tinggi lemak, dan tinggi gulanya sebanyak 44,6%. Dari hasil uji statistic
chi-square diperolah nilai-p 0,072 dengan Odds Ratio 2,204 (CI 1,009 — 4,817).
Analisis ini menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan bermakna antar kedua
variabel ini.
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5.3.6 Hubungan Pengaruh Teman Sebaya dengan Konsumsi Makanan
Hubungan antara pengaruh teman sebaya dengan frekuensi konsumsi
makanan responden dianalisis dengan uji statistic chi-square. Hasil analisisnya

ditunjukkan dengan tabel di bawah ini:

Tabel 5.15 Analisis Hubungan Pengaruh Teman Sebaya dengan Konsumsi
Makanan Mahasiswa Departemen Arsitektur FT UI Tahun 2012

Konsumsi Makanan Cepat

Konsumsi Sayur dan Buah Saji, Tinggi Lemak, dan
Pengaruh Teman Tinggi Gula
Sebaya

Jarang Sering  Total Sering Jarang  Total

n % n % n n % n % n
Ada Pengaruh 51 54,8 42 452 93 49 5277 44 473 93
Tidak Ada Pengaruh 8 61,5 S 38,5 13 8 61,5 5 38,5 13
Jumlah 57 83,8 49 46,2 106 57 838 49 46,2 106
Nilai-p 0,875 0,762

Tabel 5.15 menunjukkan bahwa jumlah responden yang terpengaruh teman
sebaya dengan konsumsi sayur buahnya jarang dan responden yang terpengaruh
teman sebaya dengan konsumsi sayur buah sering tidak jauh berbeda yaitu berturut-
turut sebanyak 54,8% dan 45,2. Hasil uji statistic chi-square juga menunjukkan nilai-
p sebesar 0,875 sehingga hubungan antara kedua variabel ini tidak bermakna.

Sementara itu, untuk hasil analisis hubungan pengaruh teman sebaya dan
konsumsi makanan cepat saji, tinggi lemak, dan tinggi gula juga diperlihatkan pada
tabel bahwa tidak terdapat hubungan yang bermakna antara kedua variabel ini dengan
nilai-p 0,762. Dari tabel 5.15 dapat dilihat bahwa 52,7% responden yang terpengaruh
teman sebaya dengan konsumsi makanan cepat saji, tinggi lemak, dan tinggi gula
sering dan 61,5% responden yang yang tidak memiliki pengaruh teman sebaya

dengan konsumsi jarang.
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Rekapitulasi hasil analisis bivariat penelitian ini dapat dilihat pada tabel

berikut:

Tabel 5.16 Rekapitulasi Hasil Analisis Bivariat

Sayur dan Buah Makanan Cepat Saji,
Tinggi Lemak, dan Tingi
Gula
Variabel Nilai-p Odds Ratio Nilai-p Odds Ratio
(95% CI) 95% CI
Jenis Kelamin 0,005 4,366 0,026 2,977

Tingkat Stres

Pengetahuan Gizi

Uang Saku per Bulan

Pengaruh Media Massa

Pengaruh Teman
Sebaya

1,000

1,000

0,513

0,897

0,875

(1,600 - 11,913)

0,945
(0,403 — 2,215)

1,026
(0,476 — 2,212

1,397
(0,646 — 3,020)

0,880
(0,409 —1,897)

7 58
(0,231 —2,494)

0,045

1,000

0,811

0,072

0,762

(1,220 — 7,265)

2,648
(1,106 — 6,344)

1,017
(0,473 —2,186)

1,185
(0,551 — 2,549)

2,204
(1,009 —4,817)

0,696
(0,212 —2,286)

Hubungan stres
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BAB 6
PEMBAHASAN

6.1 Keterbatasan Penelitian

Pada penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan, salah satunya adalah pada
desain penelitian yang dilakukan dengan cross sectional untuk mengetahui hubungan
antara variabel dependen dan independen. Pada jenis penelitian ini tidak dapat
diketahui hubungan sebab akibat karena pengumpulan data baik untuk variabel
dependen maupun variabel independen dilakukan secara secara bersama-sama atau
sekaligus.

Keterbatasan lainnya pada penelitian ini adalah pada variabel yang diteliti.
Tidak semua variabel yang terdapat pada teori dapat diteliti karena keterbatasan
peneliti sehingga hasil penelitian belum dapat menjelaskan secara menyeluruh
tentang faktor-faktor yang berhubungan dengan pemilihan makanan yang dikonsumsi

oleh mahasiswa Departemen Arsitektur FTUIL

6.2 Konsumsi Makanan Mahasiswa

Pada penelitian ini ditemukan bahwa lebih banyak responden yang memiliki
frekuensi konsumsi buah dan sayur tergolong jarang dan frekuensi konsumsi
makanan cepat saji, tinggi lemak, dan tinggi gula sering. Berbagai studi juga
menunjukkan bahwa mahasiswa seringkali memiliki perilaku makan yang buruk.
Mahasiswa cenderung untuk mengonsumsi lebih sedikit buah dan sayuran sehari-
harinya dan juga dilaporkan banyak mengonsumsi makanan-makanan yang tinggi
lemak dan tinggi kalori (Driskell, Kim, & Goebel, 2005).

Menurut Grace (1997), transisi menuju kehidupan kuliah seringkali
memperburuk kebiasaan makan mahasiswa. Perilaku konsumsi makanan yang tidak
sehat ini dapat menjadi masalah sejak tahun pertama kuliah dan terus berlanjut
selama hidupnya (Andersen et al., 2003; Racette et al., 2005). Penurunan konsumsi
buah dan sayur pada mahasiswa ini telah ditemukan sejak awal mulai kuliah dan terus

menurun secara progresif tiap semesternya. Penurunan konsumsi buah dan sayur
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yang paling signifikan terlihat pada mahasiswa yang mayoritas makanannya adalah
makanan cepat saji (Yeh et al., 2010).

Hasil yang serupa dengan penelitian ini juga ditemukan oleh studi yang
dilakukan oleh Racette et al. di Washington University di St. Louis, Missouri,
Amerika Serikat. Pada penelitian yang dilakukan pada 764 mahasiswa tahun pertama
dan tahun kedua ini ditemukan bahwa 70% tidak mengonsumsi buah dan sayur
dengan cukup dan lebih dari 50% mengonsumsi makanan cepat saji paling tidak 3
kali pada minggu sebelumnya (Racette et al., 2005). Penelitian Stefanikova dan
Sevcikova (2006) juga mendapatkan hasil serupa. Hasil food recall 24 jam dan food
frequency questionnaire menunjukkan bahwa dari 1257 mahasiswa pria dan 2160
mahasiswa wanita ditemukan konsumsi buah dan sayur tidak cukup sementara

konsumsi makanan tinggi lemak tergolong sering.

6.3 Hubungan Jenis Kelamin dengan Konsumsi Makanan
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan
antara jenis kelamin dengan konsumsi buah, sayur, dan makanan cepat saji, tinggi
lemak, dan tinggi gula. Hasil analisis bivariat yang menunjukkan bahwa wanita lebih
berpeluang 4,366 kali untuk mengonsumsi lebih banyak sayur dan buah dibandingkan
pria konsisten dengan penelitian sebelumnya oleh Hanlon (2010). Penelitian
Beerman, Kennings, Crawford (1990) dan Bandoni, Bombem, Marchioni, dan Jaime
(2010) juga memperlihatkan hal serupa yaitu wanita cenderung lebih banyak
mengonsumsi sayur dibandingkan pria. Akan tetapi, dalam laporan Riskesdas (2007)
disebutkan bahwa prevalensi kurang makan sayur dan buah (<5 kali/ hari) pada laki-
laki dan perempuan tidak jauh berbeda, yaitu 93,5% dan 93,7%. Hasil ini berbeda
dikarenakan penelitian Riskesdas dilakukan pada penduduk usia 10 tahun ke atas,
sedangkan penelitian ini hanya dilakukan pada mahasiswa yang berusia 17-22 tahun.
Hasil hasil penelitian juga menemukan bahwa wanita cenderung untuk lebih
sering mengonsumsi makanan tinggi lemak dibandingkan pria. Wanita lebih
berpeluang 2,997 kali untuk mengonsumsi makanan tinggi lemak dan tinggi gula

dibandingkan pria. Penelitian Racette et al. (2005) pada mahasiswa di Missouri,
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Amerika Serikat juga menemukan hal serupa.  Akan tetapi, pada sebuah studi yang
dilakukan di University of Nebraska pada 113 pria dan 113 wanita ditemukan bahwa
makanan cepat saji lebih sering dikonsumsi oleh pria dibandingkan wanita (Judy,
Driskell, & Meckna, et al., 2006). Perbedaan hasil ini kemungkinan terjadi karena
pada penelitian ini tidak hanya frekuensi konsumsi makanan cepat saji yang
dianalisis, tetapi juga meliputi makanan-makanan tinggi lemak dan gula, seperti

coklat, cake, permen, donat, martabak, dan sebagainya.

6.4 Hubungan Tingkat Stres dengan Konsumsi Makanan

Hasil pengukuran tingkat stres pada penelitian ini yang menggunakan Sheldon
Cohen Perceived Stress Scale menunjukkan bahwa 71,7% responden memiliki
tingkat stres yang tergolong tinggi dan hanya 28,3% yang termasuk ke dalam kategori
stres rendah. Frekuensi konsumsi buah dan sayur yang jarang lebih banyak terjadi
pada responden dengan tingkat stres yang tergolong tinggi, sementara untuk
konsumsi makanan cepat saji, tinggi lemak, dan tinggi gula juga paling banyak
dijumpai pada responden dengan tingkat stres tinggi.

Hasil analisis bivariat menunjukkan tidak terdapat hubungan yang signifikan
antara tingkat stres dengan konsumsi buah dan sayur, tetapi terdapat hubungan yang
signifikan antara stres dengan konsumsi makanan cepat saji, tinggi lemak, dan tinggi
gula dengan nilai-p 0,045. Sescorang dengan tingkat stres tinggi memiliki peluang
2,648 kali untuk mengonsumsi makanan-makanan tidak sehat dibandingkan dengan
seseorang yang memiliki tingkat stres rendah.

Hasil serupa ditunjukkan oleh studi cross sectional yang dilakukan
Mikalajczyk, Ansari, dan Maxwell (2009). Pada penelitian yang dilakukan pada 696
mahasiswa di Jerman, 489 mahasiswa di Polandia, dan 654 mahasiswa dia Bulgaria
ini ditemukan hubungan yang signifikan antara stres dengan konsumsi makanan.
Penelitian yang dilakukan oleh Liu et al. pada 2579 mahasiswa di tujuh kota di Cina
juga menemukan hasil yang sejalan dengan penelitian ini. Studi Epel, Lapidus,
McEwen, dan Brownell (2000) di San Fransisco, Amerika Serikat juga menemukan

peningkatan konsumsi makanan manis dan tinggi lemak pada seseorang yang
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memiliki level kortisol tinggi yang merupakan respons dari stres. Penelitian Shapiro
dan Anderson (2005) juga menemukan responden memiliki stres rendah memilih
untuk mengonsumsi anggur, sedangkan responden yang memiliki stres tinggi
memilih untuk mengonsumsi keripik kentang saat dihadapkan pada berbagai macam
makanan. Hasil serupa juga ditemukan pada penelitian Hanlon (2010) yang
dilakukan pada 406 mahasiswa di California State University, Fullerton (CSUF)

Dalam keadaan stres seseorang lebih cenderung untuk mengonsumsi makanan-
makanan manis, coklat, kue, biskuit, begitu juga dengan makanan lainnya yang tinggi
lemak. Cartwright, Wardle, Steggles, Simon, Crokers, dan Jarvis (2003) juga
menemukan adanya hubungan signifikan antara tingkat stres dengan konsumsi
makanan yang tidak sehat pada mahasiswa di London, Inggris. Stres dapat memicu
terjadinya hilangnya mekanisme kontrol sesecorang dalam menghindari makanan-
makanan tinggi lemak dan gula tersebut (Zellner, Loaiza, Gonzales, Pira, Morales,
dan Pecore, 2006).

. Studi yang dilakukan oleh Kandiah, Yake, Jones, dan Meyer (2006) di
Indiana, Amerika Serikat menemukan bahwa 80% mahasiswa wanita mencoba untuk
memilih mengonsumsi makanan-makanan yang sehat. Akan tetapi, di saat mereka
mengalami stres, hanya 34% yang dilaporkan dapat tetap melakukan hal ini. Pria
juga dilaporkan cenderung untuk lebih banyak mengonsumsi makanan yang berlemak
di saat mengalami stres (Weaver dan Brittin, 2001).

Perubahan konsumsi makanan di saat stres ini kemungkinan terjadi sebagai
mekanisme coping. Oliver et al. (2000) menjelaskan bahwa stres yang menyebabkan
rasa ketidaknyamanan dapat dikurangi dengan mengonsumsi makanan yang tinggi
lemak dan gula. Berbagai penelitian mengemukakan bahwa stres, emosi, suasana hati
(mood), dan pemilihan makanan mempengaruhi satu sama lain. Sebagai contoh,
emosi dan suasana hati dapat berpengaruh pada pemilihan makanan melaui efek
fisiologi yang dapat mengubah selera makan ataupun melalui perubahan perilaku.

Akan tetapi, perubahan suasana hati juga dapat terjadi karena makanan yang

dikonsumsi (Gibson, 2006).
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6.5 Hubungan Pengetahuan Gizi dan Konsumsi Makanan

Pengetahuan sebagai salah satu determinan konsumsi buah dan sayur telah
banyak diteliti walaupun hasilnya masih beragam. Menurut Haleem, Barton, Borges,
dan Crozier (2008) pengetahuan tentang pentingnya buah dan sayur dapat
menyebabkan terjadinya peningkatan konsumsinya. Hal ini juga didukung oleh
Guillaumie et al. (2010) yang mengemukakan bahwa pengetahuan merupakan salah
satu determinan yang penting dalam usaha peningkatan konsumsi buah dan sayur.

Akan tetapi, dalam penelitian ini ditemukan hubungan yang tidak signifikan
antara pengetahuan dengan konsumsi buah dan sayur. Frekuensi konsumsi buah dan
sayur pada responden dengan pengetahuan baik dan kurang tidak jauh berbeda. Hasil
serupa juga ditemukan pada penelitian Ransley et al. (2010) di Inggris yang
mengemukakan bahwa pengetahuan gizi tidak berkaitan dengan konsumsi buah dan
sayur. Tinjauan bukti-bukti dalam perubahan pola konsumsi makanan jangka
panjang pada populasi umum yang dilakukan oleh Chapman (2010) juga menemukan
bahwa keefektifan pengetahuan dalam mempengaruhi konsumsi makanan juga
terbatas.  Penelitian Wagner (2012) di North Dakota, Amerika Serikat juga
menemukan bahwa tidak terdapat perbedaan konsumsi buah dan sayur yang
signifikan antara seseorang yang berpengetahuan gizi baik dan kurang. Penelitian di
Indonesia yang dilakukan oleh Bahria (2009) pada 214 responden juga tidak
menemukan hubungan yang signifikan antara kedua variabel ini.

Hasil serupa juga ditemukan Kolodonsky et al. (2007) pada 200 mahasiswa di
Amerika. Kolodonsky et al. mengemukakan bahwa walaupun pengetahuan gizi dapat
memprediksi konsumsi buah dan sayur, tidak terdapat hubungan yang signifikan
antara keduanya. Setelah melakukan tinjauan literatur antara hubungan pengetahuan
gizi dan konsumsi buah dan sayur, Worsley (2002) juga menyimpulkan bahwa
pengetahuan gizi memang penting, tetapi tidak cukup untuk mengubah perilaku
konsumsi seseorang.  Worsley juga mengemukakan bahwa hubungan antara
pengetahuan gizi dan konsumsi sangat kecil. Jumlah sampel yang diambil pada
penelitian ini sudah ditujukan untuk mendeteksi adanya hubungan antara kedua

variabel ini, namun mungkin belum cukup untuk mendeteksi adanya hubungan yang
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sangat kecil. Oleh karena itu, pada penelitian tidak ditemukan hubungan yang
bermakna pada pengetahuan gizi dan konsumsi buah dan sayur.

Seperti halnya dengan frekuensi konsumsi buah dan sayur, pengetahuan gizi
juga tidak memiliki hubungan yang signifikan dengan konsumsi makanan cepat saji,
tinggi lemak, dan tinggi gula meskipun frekuensi konsumsi yang tergolong sering
lebih banyak ditemukan pada responden berpengetahuan kurang. Hasil serupa juga
ditemukan pada sebuat studi yang dilakukan di supermarket. Studi dilakukan oleh
The National Cancer Institute di Rockville, Amerika Serikat dengan memasang label
petunjuk informasi makanan yang meliputi energi, lemak, kolestrol, sodium, dan serat
pada semua makanan di rak. Salah satu tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mendeteksi adanya perubahan konsumen dalam membeli makanan yang
direkomendasikan dan yang tidak direkomendasikan. Peneliti berharap bahwa
pembelian dan konsumsi makanan yang tinggi serat dan rendah lemak akan
bertambah, serta pembelian makanan yang tinggi lemak akan berkurang. Akan tetapi,
hasil analisis data menemukan bahwa tidak adanya perubahan yang signifikan
(Rodgers, 1994). Penelitian Packman dan Kirk (2008) pada 56 responden pria di
Leeds Metropolitian University juga tidak menemukan adanya hubungan signifikan
antara pengetahuan gizi dengan konsumsi makanan tinggi lemak. Begitu juga pada
penelitian yang dilakukan oleh Stafleu, Van Staveren, De Graaf, Burema, dan
Hautvast di Belanda pada 97 responden, tidak ditemukan adanya hubungan yang
signifikan antara pengetahuan gizi dengan konsumsi makanan tinggi lemak.

Ketidakbermaknaan antara pengetahuan gizi dengan konsumsi makanan cepat
saji juga ditemukan pada penelitian yang dilakukan di Indonesia. Penelitian Estetika
(2007) yang dilakukan pada 407 mahasiswa program studi sarjana reguler di
Universitas Indonesia dan penelitian Suhartini (2004) pada 171 remaja di kota Bogor
juga menemukan hasil yang serupa.

Hasil yang berbeda ditemukan pada penelitain Wardle et al. pada 1040
responden usia 18-75. Pada penelitian tersebut ditemukan hubungan yang bermakna
antara pengetahuan dengan konsumsi makanan. Pada hasil analisis data penelitian

tersebut ditemukan bahwa responden dengan pengetahuan gizi baik, 25% lebih sering
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untuk mengonsumsi buah dan sayur. Penelitian eksperimental yang dilakukan pada
30 mahasiswa atlet wanita juga menemukan hubungan yang signifikan.

Benjamin et al. (2004) juga mengemukakan bahwa pengetahuan gizi yang
dimiliki seseorang dapat mempengaruhi pemilihan makanan. Akan tetapi, para
psikolog menjelaskan bahwa terdapat dua macam pengetahuan, yaitu deklaratif dan
procedural (Worsley, 2002). Pengetahuan deklaratif adalah pengetahuan tentang
sesuatu dan prosesnya. Contoh dari pengetahuan ini adalah seseorang dapat
mengetahui bahwa vitamin penting dalam diet atau terlalu banyak konsumsi lemak
tidak baik. Sementara pengetahuan procedural adalah pengetahuan yang melibatkan
bagaimana melakukan sesuatu. Contohnya adalah dalam memilih makanan yang
sehat. Banyak orang mengetahui akan pentingnya buah dan sayur dan konsumsi
makanan cepat saji, tinggi lemak, dan tinggi gula tidak baik untuk kesehatan. Akan
tetapi, mengetahui saja tidak cukup. Diperlukan pengetahuan deklaratif dan

prosedural dalam membuat keputusan makanan apa yang akan dikonsumsi

6.6 Hubungan Uang Saku per Bulan dan Konsumsi Makanan

Pada penelitian ini tidak ditemukan hubungan yang signifikan antara
pendapatan, yaitu dalam hal ini uang saku per bulan mahasiswa karena mereka masih
belum berpenghasilan sendiri, dengan konsumsi buah sayur, makanan cepat saji,
tinggi lemak, dan tinggi gula. Begitu juga pada penelitian Agostini (2005) yang
dilakukan pada remaja di Inggris juga tidak menemukan adanya hubungan yang
signifikan antara uang saku dengan makanan yang dikonsumsi. Hasil serupa juga
ditemukan pada penelitian yang dilakukan di Indonesia, yaitu pada penelitian yang
dilakukan oleh Estetika (2007), Suhartini (2004), dan Feubner (2003).

Berbagai bukti baik di negara maju maupun di negara berkembang
menunjukkan bahwa pemilihan jenis makanan yang dikonsumsi berkaitan dengan
pendapatan (McKenzie, 1974). Dengan kata lain, seseorang dengan pendapatan lebih
tinggi lebih cenderung memiliki diet yang lebih adekuat dan bervariasi. Penelitian
Lutz, Smallwood, dan Blaylock (1995) pada penduduk di Amerika mengemukakan

bahwa pendapatan tidak hanya mempengaruhi seberapa banyak jumlah makanan
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yang dibeli, tetapi juga jenis makanan. Pada penelitian tersebut ditemukan bahwa
pendapatan mempengaruhi konsumsi buah dan sayur penduduk Amerika. Penduduk
dengan pendapatan rendah menghabiskan 25% lebih sedikit uangnya untuk membeli
buah segar dan 30% lebih sedikit dalam membeli sayuran segar dibandingkan rata-
rata nasional. Akan tetapi, makanan-makanan manis 12% lebih banyak dikonsumsi
oleh penduduk berpendapatan rendah.

Akan tetapi, terdapat hasil yang berbeda ditemukan oleh Worsley, Blasche,
Ball, & Crawford (2003). Dalam studi cross-sectional pada 5503 pria dan 5701
wanita berumur di atas 18 tahun di Australia tersebut menemukan hubungan yang
signifikan antara pendapatan dengan variasi jenis makanan yang dikonsumsi. Uang
saku per bulan diasumsikan dapat mencerminkan pendapatan orangtua. Peluang
meningkatnya uang saku yang diterima dari orangtua diduga semakin besar dengan
semakin meningkatnya daya beli dan pendapatan masyarakat di perkotaan
(Mudjianto, 1994). Secara ekonomi, buah dan sayur termasuk dalam kategori barang
normal dengan nilai elastisitas pengeluaran (pendapatan) bertanda positif yang berarti
meningkatnya pendapatan berbanding lurus dengan konsumsi buah dan sayur
(Hartoyo dan Harianto, 1997 dalam Bahria 2009). Oleh karena itu, konsumsi buah
dan sayur yang cukup lebih banyak pada responden dengan uang saku per bulan yang
tergolong tinggi. Hal ini juga sejalan dengan penelitian Giskes et al. (2002) pada
remaja dan orang dewasa Australia yang menemukan bahwa ada hubungan positif
antara pendapatan dengan konsumsi buah dan sayur.

Pada penelitian ini ditemukan kecenderungan untuk mengonsumsi makanan
cepat saji, tinggi lemak, dan tinggi gula lebih sering pada responden yang memiliki
uang saku tinggi. Penelitian Lutfah (2004) juga menemukan bahwa remaja yang
memiliki uang yang tergolong tinggi, frekuensi konsumsi fast food juga cukup tinggi
(53%), sebaliknya remaja yang memiliki uang saku rendah, frekuensi konsumsi fast
foodnya juga tergolong rendah (35%).

Tidak bermaknanya hubungan antara uang saku per bulan dengan konsumsi
makanan yang ditemukan pada penelitian ini kemungkinan terjadi karena responden

menghabiskan sebagian besar waktunya di kampus dimana harga makanannya cukup
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terjangkau. Oleh karena itu, pemilihan makanan yang dikonsumsi oleh responden

dengan uang saku tinggi maupun rendah tidak jauh berbeda.

6.7 Hubungan Pengaruh Media dan Konsumsi Makanan

Pada hasil penelitian ini tidak terdapat hubungan yang signifikan antara
pengaruh media dengan konsumsi makanan responden baik pada konsumsi buah dan
sayur maupun konsumsi makanan cepat saji, tinggi lemak, dan tinggi gula. Akan
tetapi, terlihat bahwa responden yang ada pengaruh media cenderung untuk lebih
sering mengonsumsi makanan cepat saji, tinggi lemak, dan tinggi gula. Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Scully, Dixon, dan
Wakefield (2009) pada 1495 responden berusia 18 tahun dan lebih di Victoria,
Australia. Pada penelitian tersebut tidak ditemukan hubungan yang signifikan antara
pengaruh media massa dengan konsumsi makanan cepat saji. Hasil serupa di
Indonesia juga ditemukan pada penelitian Estetika (2007) dan Suhartini (2004).

Akan tetapi, hasil yang berbeda ditemukan pada studi yang dilakukan oleh
Harris, Bargh, dan Brownell (2009). Pada penelitian eksperimental yang dilakukan
pada anak-anak ini ditemukan bahwa responden yang terekspos iklan makanan 45%
lebih banyak mengonsumsi makanan. Studi yang dilakukan di Liverpool, UK juga
menemukan hubungan yang signifikan (Halford, Boyland, Hughes, Stacey, McKean,
& Dovey, 2007).

Iklan makanan berpotensi untuk menyampaikan pengaruh yang kuat dalam
konsumsi makanan, termasuk konsumsi snack di saat yang bukan waktu makan dan
emosi positif terhadap konsumsi makanan (Folta et al,, 2006). Pesan dari iklan
makanan yang ditampilkan baik melalui media elektronik maupun cetak seringkali
mempengaruhi konsumsi makan. Akan tetapi, yang biasa dipromosikan dalam iklan-
iklan tersebut adalah makanan-makanan yang tidak sehat (Harrison & Marske, 2005;
Powel et al., 2007). Menurut Hastings et al. (2003), industri makanan merupakan
pemasang iklan terbesar di Inggris. Iklan makanan di televisi didominasi oleh sereal,
makanan-makanan manis, snack-snack gurih, minuman berkarbonasi, dan makanan
cepat saji.

Universitas Indonesia

Hubungan stres..., Nadya Megawindah Paramitha , FKM Ul, 2012



53

Penelitian Heather Morton dalam buku The Food System menemukan adanya
ketidakesuaian antara iklan-iklan makanan yang ditampilkan dengan pola makan
yang seharusnya terutama pada nihilnya iklan buah dan sayur (Tansey & Worsley,
1995). Robert dan Williams (2000) juga menemukan bahwa 44% iklan makanan
adalah mengenai makanan yang tinggi lemak, minyak, dan gula. Meskipun tidak ada
hubungan bermakna antara pengaruh media massa dengan konsumsi makanan, hasil
pada penelitian ini menunjukkan bahwa responden yang memiliki pengaruh media
massa memang cenderung untuk lebih jarang mengonsumsi buah dan sayur serta

lebih sering mengonsumsi makanan cepat saji, tinggi lemak, dan tinggi gula.

6.8 Hubungan Pengaruh Teman Sebaya dan Konsumsi Makanan

Pada penelitian ini tidak ada hubungan yang bermakna antara pengaruh teman
sebaya baik pada konsumsi buah dan sayur maupun pada konsumsi makanan cepat
saji, tinggi lemak, dan tinggi gula. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Gunsam dan Dookun (2010). Penelitian yang dilakukan pada 30
responden usia 11-14 tahun, 30 responden 15-18 tahun, dan 30 responden 19-24
tahun ini tidak menemukan adanya hubungan yang signifikan antara pengaruh teman
sebaya dengan konsumsi makanan. Penelitian Zhylyevskyy, Jensen, Garasky,
Cutrona, dan Gibbons (2011) pada remaja Afrika Amerika juga tidak menemukan
hubungan yang signifikan antara pengaruh teman sebaya dengan konsumsi buah dan
sayur. Penelitian yang dilakukan Bahria (209) pada 214 remaja di Jakarta juga
menemukan hasil yang serupa. Begitu juga dengan penelitian Suhartini (2004) pada
171 remaja di Bogor.

Akan tetapi, penelitian yang dilakukan Fortin dan Yazbeck (2009) menemukan
hubungan yang signifikan antara pengaruh teman sebaya dengan pemilihan makanan
yang dikonsumsi. Begitu juga dengan penelitian eksperimental yang dilakukan oleh
Birch (1980) dan Salvy, Kieffer, dan Epstein (2008). Makanan adalah sebuah smbol

dari penerimaan, kehangatan, dan pertemanan dalam hubungan sosial. Remaja
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cenderung untuk menerima makanan atau nasihat mengenai makanan dari teman-
teman mereka atau dari orang yang mereka percaya (Nix, 2005).

Tidak bermaknanya hubungan antara pengaruh teman sebaya dan konsumsi
buah, sayur, makanan cepat saji, tinggi lemak, dan tinggi gula ini kemungkinan
terjadi karena karakteristik responden yang berusia 17-22 tahun ini sudah terbiasa
untuk menentukan makanannya sendiri. Hal ini sejalan dengan studi yang dilakukan
oleh Rozin (2004) yang menemukan bukti bahwa pengaruh peer dalam konsumsi

makanan akan menurun seiring bertambahnya kedewasaan seseorang.
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BAB 7
KESIMPULAN DAN SARAN

7.1  Kesimpulan
Dalam penelitian mengenai hubungan stress dan faktor-faktor lainnya
yang berhubungan dengan pemilihan makanan yang dikonsumsi oleh mahasiswa

Departemen Arsitektur Fakultas Teknik Universitas Indonesia Tahun 2012

didapatkan kesimpulan sebagai berikut:

1. Lebih banyak responden yang jarang mengonsumsi buah dan sayur, yaitu
55,7%, dan yang tergolong sering mengonsumsi makanan cepat saji, tinggi
lemak, dan tinggi gula sebesar 53,8%.

2. Jenis kelamin berhubungan signifikan dengan konsumsi sayur dan buah (OR
=4,366).

3. Jenis kelamin (OR = 2,977) dan tingkat stress (OR = 2,648) berhubungan
signifikan dengan konsumsi makanan cepat saji, tinggi lemak, dan tinggi gula.

4. Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat stress dengan
konsumsi sayur dan buah, antara pengetahuan gizi, uang saku per bulan,
pengaruh media massa, dan pengaruh teman sebaya dengan konsumsi sayur,

buah, makanan cepat saji, tinggi lemak, dan tinggi gula.

7.2 Saran
7.2.1 Bagi Fakultas Teknik Universitas Indonesia

Sebaiknya pihak kampus dengan pengelola kantin bekerja sama untuk
memperhatikan jenis makanan apa dijual karena mahasiswa menghabiskan sebagian

besar waktunya di kampus sehingga banyak mengonsumsi makanan di kantin.

7.2.2 Bagi Mahasiswa

1. Mengingat hasil berbagai penelitian yang menemukan peningkatan kejadian
berbagai penyakit salah satunya diakibatkan oleh konsumsi buah dan sayur
yang banyak digantikan oleh konsumsi makanan-makanan cepat saji, tinggi
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lemak, dan tinggi gula, mahasiswa diharapkan untuk tidak sekedar asal
mengonsumsi makanan yang diinginkan, tetapi juga lebih memperhatikan
variasi makanan dan keseimbangan nilai gizinya.

2. Mabhasiswa diharapkan dapat mengatur keseimbangan antara kegiatan kuliah
dan hiburan agar tingkat stress yang dialami dapat menurun sehingga
frekuensi konsumsi makanan cepat saji, tinggi lemak, dan tinggi gula dapat

dikurangi.
7.2.3 Bagi Peneliti Lain
Peneliti yang hendak melakukan penelitian dengan topik yang sama

sebaiknya melakukan penelitian ini dengan desain yang berbeda untuk mengetahui

hubungan sebab akibat dan menggunakan variabel lain yang juga belum diteliti.
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A. Uang Saku

Koding

Al Setiap berapa lama anda menerima uang saku?
1. Setiap hari
2. Setiap minggu
3. Setiap bulan

A2 Berapa uang saku yang anda terima?

B. Media Massa dan Teman

B1 Darimana anda biasanya mengetahui tentang suatu makanan?
(Jawaban boleh lebih dari satu)
1. Televisi 5. Papan iklan di jalan
2. Radio 6. Teman
3. Majalah 7. Keluarga
4. Koran
B2 Setelah mengetahui suatu makanan dari media, apakah anda akan langsung membeli
makanan tersebut?
1. Selalu 2. Kadang-kadang
3. Tidak
B3 Seberapa sering anda melihat iklan makanan di tv?
1. >3x sehari
2. <3xschari
B4 Bersama siapa biasanya anda makan?
1. Sendiri ‘ 2. Teman
B5 Siapa yang biasanya memberi usul tempat anda makan?
1. Sendiri ‘ 2. Teman
B6 Apakah makanan yang anda konsumsi sering sama dengan teman-teman anda?

1. Tidak 2. Teman

C. Pengetahuan Giz

Cl1 Apakah kegunaan dari makanan?
1. Sumber zat tenaga untuk pertumbuhan dan pengaturan proses tubuh
2. Supaya sehat
3. Penghilang rasa lapar
C2 Di bawah ini zat makro yang dibutuhkan oleh tubuh:
1. Protein
2. Vitamin
3. Enzim
C3 Jenis makanan yang mengandung karbohidrat:
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1. Umbi-umbian
2.  Buah-buahan
3. Sayur-sayuran

C4 Jenis makanan yang mengandung lemak:
1. Wortel
2. Daging
3. Tempe
Cs Contoh makanan sumber protein:
1. Jeruk
2. Tempe
3. Ubi
C6 Di bawah ini makanan yang banyak mengandung vitamin dan mineral:
1. Apel
2. Tahu
3. Mie
C7 Bahan makanan yang termasuk makanan pokok adalah:
1. Gandum, ubi, tempe, nasi
2. Mie, roti, nasi, kentang
3. Nasi, lobak, kentang, gandum
C8 Contoh makanan sumber protein nabati adalah:
1. Bayam
2. Telur
3. Tahu
C9 Contoh makanan sumber protein hewani adalah:
1. Bayam
2. Telur
3. Tahu
C10 | Di bawah ini makanan yang banyak mengandung serat adalah:
1. Nasi dan ikan
2. Kangkung dan papaya
3. Pepaya dan ikan
C11 | Keuntungan dari mengonsumsi makanan yang mengandung serat adalah:
1. Makanan menjadi lebih mudah dicerna
2. Memudahkan kita untuk buang air besar
3. Rasa makanan lebih nikmat
C12 | Penyakit yang sering timbul karena mengonsumsi makanan yang kurang bersih adalah:
1. Diare
2. Nyeri otot
3. Batuk
C13 | Di bawah ini merupakan fungsi lemak, kecuali:
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1. Sebagai sumber energi
2. Pelarut vitamin A, D, E, K
3. Pelarut vitamin B kompleks dan C

C14 | Fungsi dari protein adalah:
1. Sebagai penghasil energi
2. Sebagai zat pembangun
3. Sebagai sumber kalori
C15 | Zat gizi yang terdapat dalam fried chicken dan french fries adalah:
1. Mineral
2. Lemak
3. Vitamin
C16 | Konsumsi energi yang berlebihan akan disimpan dalam bentuk:
1. Protein
2. Lemak
3. Kolestrol
C17 | Fungsi kalsium (Ca) dalam tubuh manusia penting untuk pembentukan:
1. Darah
2. Kulit
3. Gigi
C18 | Mineral yang dapat mencegah kerusakan gigi adalah:
1. Kapur
2. Flour
3. Besi
C19 | Berikut ini makanan yang dianjurkan untuk dikonsumsi oleh seseorang yang menderita
anemia, adalah:
1. Nasi dan telur
2. Atiayam dan bayam
3., Telur dan daun singkong
C20 | Sayur dan buah berfungsi sebagai:

1. Sumber tenaga
2. Zat pembangun
3. Zat pengatur
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D. Perceived Stress Scale
Pertanyaan di bawah ini dilakukan untuk mengetahui pikiran dan perasaan anda selama bulan lalu. Anda
diminta untuk melingkari seberapa sering anda merasakan hal-hal tersebut.
0 = Tidak Pernah
1 = Hampir tidak pernah
2 = Kadang-kadang
3 = Agak Sering
4 = Sangat Sering

1 | Selama bulan lalu, seberapa sering anda merasa kesal karena | 0 1 2 3 4

terjadi sesuatu yang tidak anda harapkan?

2 | Selama bulan lalu, seberapa sering anda merasa bahwa anda | 0 1 2 3 4

tidak dapat mengontrol hal-hal penting dalam hidup anda?

3 | Selama bulan lalu, seberapa sering anda merasa grogi dan | 0 1 2 3 4
tertekan?
4 | Selama bulan lalu, seberapa sering anda merasa yakin akan | 0 1 2 3 4

kemampuan anda untuk menghadapi masalah personal anda?

5 | Selama bulan lalu, seberapa sering anda merasa hal-hal | 0 1 2 3 4

terjadi sesuai rencana anda?

6 | Selama bulan lalu, seberapa sering anda merasa bahwa anda | 0 1 2 3 4

tidak dapat mengatasi hal-hal yang harus anda lakukan?

7 | Selama bulan lalu, seberapa sering anda dapat mengatasi | 0 1 2 3 4

gangguan yang terjadi dalam hidup anda?

8 | Selama bulan lalu, seberapa sering anda merasa bahwa anda | 0 1 2 3 4

dapat mengontrol segala hal dengan sangat baik?

9 | Selama bulan lalu, seberapa sering anda merasa marah | 0 1 2 3 4

karena karena hal-hal yang terjadi di luar kontrol anda?

10 | Selama bulan lalu, seberapa sering anda merasa berada | 0 1 2 3 4

dalam kesulitan yang berat schingga anda tidak dapat

mengatasinya?
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E. FOOD FREQUENCY QUESTIONNAIRE

No. Bahan Makanan 1(3;;/ Zhl;z;lii/ lhl;ilii/ l?a:l?/ kzz;l3i/ kza-l‘:/ :Jll::;l:lj Tidal;
hari minggu minggu bulan perna

A.  Sayur-sayuran

1. Bayam

2. Kangkung

3. Daun Singkong

4. Tauge

S. Brokoli

6. Wortel

7. Timun

8. Lainnya, sebutkan:

[ U o

10. | ..... [0 .
B. Buah-buahan

1. Jeruk

2. Pisang

3. Apel

4. Semangka

S. Pepaya

6. Melon

7. Lainnya, sebutkan:

8 | e, T

9. |

100 | oo
C. Fast Food

1. Fried Chicken

2. French Fries

3. Burger

4. Mie instan

5. | Lainnya, sebutkan:

6. |
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3-4 . . 4-6 23 2-4 . .
No. Bahan Makanan Kkali/ zhkal.ll lhkal.]/ kali/ kali/ kali/ :Jklah/ Tldal;
hari an arl minggu | minggu | bulan ulan perna
Too| o
8 | e
9. |
10

Fats & Sweets

1. Permen

2. Coklat

3. Donat

4. Martabak

5. | Keju

6. | Gorengan

7. | Lainnya, sebutkan:
8. | ... N
9. | ... R
10. | .. .....0eee.
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